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BAB I

PENDA]IULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Paham Ahlusunnah wal jama’ah (Aswaja) merupakan paham keIslaman

yang dianut oleh mayoritas kaum muslimin semenjak masa sahabat Rasul

SAW, hingga kini bahkan sampai kapanpun terutama bagi mereka yang

berkomitmen u•tuk menjaga kemurnian ajaran Islam dengan konsisten

berpedoman pada petunjuk al-Qur’an dan sunnah Rasul SAW.

Pada dasarn-a dapat dikatakan bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah secara

substantif telah ada sejak zaman sahabat, artinya paham akidah Ahlussunnah

wal Jama’ah itu tidak sepenuhnya seperti dirumuskan oleh Imam Abul Hasan

al-Asy’ari. Apa yang dilakukan oleh Imam Abu Hasan al-Asy’ari adalah

menyusun doktrn paham akidah Ahlussunnah wal Jama’ah secara sistematis

sehingga menjadi I»doman atau madzhab resmi umat Islam.

Sesuai dengan kehadirannya, sebagai reaksi terhadap munculnya paham-

paham yang ada. Ahlussunnah wal Jama’ah adalah pemahaman yang berusaha

kembali kepada Islam sebagaimana dipraktekkan oleh para sahabat nabi,

tabi’in dan tabi 'it tabi’in. Kebenaran keyakinan yang mereka miliki, telah

mereka kaitkan dengan fnqah najiyah (kelompok yang selamat), yang

disebutkan oleh Nabi Muhammad SAW ditengah banyaknya kelompok yang

dianggap sesat. Kelompok yang selamat itu kemudian disebut Ahlussunnah

wal Jama’ah

1
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2

Pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam pada masa n4bi

bersama sahabatny+ kemudian di sebut al sunnah wal jama'ah, oleh karenanya

orang yang mengikuti sunnah Nabi dan sahababrJn di sebut ahlusstmnah Hal

japur'ah.

Oleh karena itu perlu di tekankan terlebih dahulu bahwa Ahlussunnah wal

jqma'ah pada mulpnya bukanlah sebuah mazhab atauprm firqoh, Aswaja

adalah sebuah maqhaj al $kr (cara berfikir atau cara memahami nash dan

menafsirkannya) yFrg di gadskan oleh Nabi dan para sahabatnya.

Ajaran AhlussFnnah wal jama’ah meliputi pemahaman dalam bidang

akidah, fikih dan tasawwuf, karena ketiganya merupakan ajaran Islam yang

bersumber dari nash al-Qur’an maupun Hadist. Dengan demikian tidak benar

anggapan bahwa Ahlussunnah wal jama'ah hanya berkaitan dengan

pemahaman akidah saja.

Namun dalam perkembangannya, Ahlussunnah wal jama'ah haruslah di

pahami secara utuh dan tidak boleh sepotong-sepotong, dengan artian

memahami aswaja melalui pendekatan doktrinal saja tidaklah cukup9 akan

tetapi juga di seRai dengan pendekatan historis dan kukuralnya. Melajui

pendekatan doktritlal pada dasarnya hanya berkutat pada persoalan teologis

atau akidah Islam, tetapi pada tataran aplikasinya jug# intens paM persoalan

keIslaman Yang lajn seperti dimensi syari’ah, bahkan aspek budaya, politik,

dan social juga meJadi fokus kajian,

Pendekatan historis juga sangat di Frlukan, karena Aswaja yang secqra

konsep sangat terkait erat dengan akidah atau tauhid dan prinsiFprin§ip
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3

keimatmrl tetapi wujud formulasi konseptualnya bisa berbeda. Hal jni

dikarenakan Aswaja secara teoritis bersentuhan langFung dengan perjalanan

spjuah umat Islam sejak Rasulullah SAW sampai sek4rang.

Bedtu juga deqw Nndekatan kultural , dimana sdring dengan kamajtw

bidacg keilmuan Isbn seperti halnya ilmu taBir, ibnu hadist, nahwu, fiqih,

balan, tasawwuf luta ibnu non syari’ah seperti fiIFafat, kedokteran, ilpu

alam, matematika, kimia dan lain sebagainya dengan melahirkan banyak pm

ahli, tentunya juga berpengaruh terhadap corak pemahaman keagamaan. Hal

itu tidak bisa lepas dari pengaruh kultur lokal dan luar serta persentuhan antar

budaya yang ada.

Sehingga berba Pi pemahaman dan multi interpret4si terhadap sunnah n4bi

dan sahabatnya suh- untuk di pertemukan dalam sebuah persepsi apalagi untuk

di persatukan. Unt«k itu dibutuhkan adanya dialog serta kajian-kajian yang

fokus dan konsisten mengkaji letak perbedaan dan persamaanya. Karena

adanya perbedaan perse3si dan pemahaman dari masing-masing golongan

iebih dominan dise>abkaa faktor metodologi&

Munculnya Ahlussunnah wal jama'ah ini tidak senI merta terbentuk dal 1m

satu masa, akan tetapi melalui proses yang sangat panjang, melintasi banyak

wilayah giografis dan budaya yang beraneka ragarp, bersentuhan dengan

berbagai macam lnristiwa politik dan kemanusiaan, serta bersapaan dengan

perkembangan kemajuan keilmuan dan peradaban. Secara historis Aswaja

banyak di Fngan#Ii oleh realitas sosiekukural dan sosinwlidk pada m4sa
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4

itu, serta tidak bisa lepas dari pengaruh kultur bangsa arab tempat Islwr

tr#mt>uh dan berkembang untuk pertama kalinya.

Bangsa arab yIng terdiri dari kabilah dan suku-suku, telah melahirkan

karakteristik yang berbeda-beda, ku4kteristik tersebut tidak jarang melahirkan

prilaku-nriIaku seWni kebiasaa- mereka yang hidup secara bad11i, bi“@,

gemar wang dan }ain sebagainya. Karakteristik lain bangsa arab adalah tidak

bisa disatukan antpr kabilah, labil, serta seringkali berprilaku yang bersifat

fatalistic 1

Sedtlgkan di Indonesia, masuknya Aswaja sangat terkait erat dengan

masuknya agama ts lam ke bumI nusantaB InIT hany4 saja sampl sekarang

masih terjadi perdebatan diantara para pakar mengenai kapan sebenarnya

Islam Aswaja masuk di Indonesia.

Menurut BJO, Schrieke Islam masuk ke Jawa semenjak tahun 1416 M,2

pada wAtu itu umat Islam sudah ada walaupun sangat jarang sekali dan

lempatnya terpisah-pisah. Kebanyakan umat Islam pada waktu itu berprofgsi

sebagai saudagar atau pegawai-pegawai dari kerajaan Majapahit di pelabuhan-

wiabuhan di pulau Jawa.3 Akan tetapi Da_am referensi lain di katakan bahwa

Islam masuk ke Indonesia kurang lebih se<itu abad ke-7 tepatnya pada tahFm

674 M pada masa pemerintahannya Ratu Sima. Di katakan bahwa pada waktu

itu telah aca serombongan orangorang Ta-shih ( Arab) datang ke tanah JaIya,

1 Iman Baihaqi, Kontroversi Aswaja. Cet 1, (LKiS Jogajakarta, Tahun 2000) hal 5
2 Saduddn Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islan Dan Perk=mbanga»rya Di Indonesia

(Bandung, Al-Ma’arif, 1976) hal 262-263
3 Aboebakar At1d1, Sedjarah Hidup KH. A. Wahid Hasyim Dan Karangan Tersiar.

(Jakarta. Pandan Buku Peringatan Alm.KH. A. Wahid Hasyim, 1957) hal 3
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5

yang kedatangan mpreka di mungkinkan merupakan awal kedatangan Islam ke

4Jawa.

Sumber lain y4ng merupakan bantahan terhadap BJO, Schdeke adalah di

temukannya makaFn Fatimah Binti Maimtm di Desa Leran Gresik yang

p«angka ahm 1082 M. pada waktu itu juga di Desa Tralaya Majapahit di

temukan bahyak pakam Islam dengan batu nisan yang menunjukkan angka

tahun 1369 M.5 pada waktu itu masa kejayaan majapahit di bawah

I»merintahan Hay4m Wuruk. Hal itu menunjukkan bahwa pada pertengahan

abad 14 Islam di pajapahit sudah bukan barang baN lagi, melainkan sudah

lama masuk disana

Ada lagi yang Tenjelaskan bahwa Ma Huan seorapg Tionghoa Islam yang

datang ke Majapahit pada tahun 1403, menyatakan bahwa penduduk kota

majapahit terdiri dari tiga golongan yaitu orang Islam yang datang dari barat,

orang-orang Tionghoa yang kebanyakan memeluk Islam dan selebihnya

adalah orang-orang yang menyembah bahala.6

Dari data-data di atas dapat di simpulkan bahwa spbenarnya pada abad ke

7, Ahlussunnah wal jama'ah telah masuk di Induresi4, namun Aswaja di sjni

bukanlah sebagai sebuah “aliran”, karena pada waktu itu pengertian ls14m

sudah otomatis juga Ahlussunnah dan pertunQ>uhap aliran Islam saat itu

4 Nugrohc dan Marwah Sejarah Nasional Indonesia. Cet IL (Jakart& Balai Pustaka. Th
1984.) hal 180-181

5 R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia. Jilid III, (Jogjakarta,
Kanisius, Tahun 1973) hal 45

6 C.Geertz, Agana DI Jawa : Pertent«rgm Dan Perptx}uwrnya dalam Roland Rot»nson,
Sosiologi agar#af Surabaya. Aksara Persada 1996) hal 181
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6

masih da an taraf awal sekali serta masih berkisar soal politik bukan pada

akidah

Kemudian pada abad 11 sampai pbad 14, disini di(tIga kuat bahwa warna

yang ada dalam Isjam adalah beraliran Ahlussunnah wat jama'ah: den@n

Hasan bahwa padI saat itu Ahlussunnah wal jama'dr sudah merambah di

Sumatera Bahkan kerajaan Samudera Pasai yang ber(tri pada tahun 1@12 M

flengan rajanya yang bernama Mahmud Syah, merupakan pengat}ut

Ahlussunnah wal jama'ah.8 Sedangkan Ahlussunnah wal jama’ah sendiri

secara politis (orang-orangnya menjadi raja/penguasa) dan kultural (dialtut

masyarakat) sudah bercokol disana selama satu abad.

Pada saat itu hubungan Pasai deng•n Jawa adalah merupakan jalur

perdagangan yang bersambung dengan Sumatera dan merupakan jalur

penghubung menuju Maluku, Bandar-bandar =panjang Pantai Utara Jawa

merupakan pangkalan, disitu pelaut-pelaut membeli bekal (tegasnya beras)

dan air mtuk perjalanan yang lama. Sehuubtmgan dengan penyediaan bah4n-

bahan makanan, Bandar-bandar Jawa ternyata telah menjadi tempat

penimbwraa perd49angan rempah-rempah Disamping itu di Jawa juga

tersedia kapal-kapal niaga dengan daerah t©jllan seber4ng laut.9

7 Bekas-bekas Syi’ah di Jawa, baru di ketemukan pada abad ke 16 yaitu berkaitan dengan
Syekh Siti Jenar

8 Nama “Syah” mengingatkan akan Iran dan Syi’ah. Namun demikian Sultan Pasai

tersebut menganut Ahlussynnah wal jama'ah. ini di dasarkan pada penuturan Prof. Hasyim yIng
mendasarkan ciri pada penuturan sumber-sumber asli Aceh. Lihat, A,Hasyim, Syi’ah.... Jb/d hal

47 pemakaian gelar “Syah” itu tidak mustahil, sebab raja di Penak wt»lumnya (Syi’ah gan
Ahlussunnah) juga m«rww}akannya. Hal danikian merupakan pengaruh budaya.

9 H.H De Graaf Aan TH_ Pigaud, KerajnarbKerajwl lsltun Di Jawa, Peralitxnl Z@
Majapahit Ke Ma6man, (Jakarta, GrafHd Pers, 1986) hal :na '
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7

Berpijak pada uraian tersebut di atas, dapat di simpulkan bahwa proW

mAsuknya aliran Ahlussunnah wal jama'ah adalah lewat jalur prdagangin.

Para penyebar ajaran itu memang tidak mene@skan bahwa ajaran yang di

sampaikar itu pdalah Ahlussunnah wal jamA’ah. Mereka cukup

memperkenalkan Islam, dan dalam upaya ini secara Inherent Ahlussunnah wal

jama'ah sudah tersmgkut. Sebab mereka dari asalnya menerima ajaran Islw

yang Ahlussunnah wal jama'ah.

Selanjutnya dari upaya penglslaman lewat jalur perdagangan itu, datanglah

muballigh Islam (yang kemudian di kenal dengan sebutan wa/l songo) da14m

rangka nenantapkan keIslaman dan semakin mengembangkan Islam di tanah

jawa. Islam mulai intensif di sebarkan di tanah Jawa. Menurut kitab “tarikhul

auliya” karangan KH. Bisri Mustafa pertama kali mub&lligh Islam yang mulai

menyebarkan agama Islam di Gresik bernana Maulana Malik Ibrahim,

menurut Aboe Baker Atjeh, Maulana MdR lbrohim ini adalah saudagar dpi

Gujaral India. 10

Pendapat Aboe Baker Atjeh agaknya di dasarkan pada batu nisan yang

menunjukkan motif Gujarat. Tetapi tulisan yang tertera di sebelah batu nisan

tersebut m«ltmjuk}can bahwa Maulana Malik lbrohim berasal dari Iran. Dan

ternyata pendapat itu paling banyak pengikutinya. Namun demikian ma$h

banyak keraguan tentang daerah asal Mailana Malik.

Sebab tulisan batu nisan yang justru menerangkan asal-usul Maulana

JVlalik mengalami kprusakan. Muhammad Yamin, berdasarkan sisa-sisa tulisan

10 AboetnkarAtjeh, SedmaA_..16id hal 3
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8

yang ad% berpendapat bahwa tulisan yang rusak itu berbunyi “BI krwyan\

yang berarti Malik Ibrahim berasal jaH daerah Kasyan di Iran (Parsi). Tet4pi

p{uhatlmad Yami+ masih raw eti denw ungka_unnya sendiri “ituPP

sekiranya bacaan Bj knsyani dapat di pertahankan”. 11

Maulana Malik Ibrohim datang ke Gresik adalah dalam rangka berdagang

s9mbi 1 menyiarkan agama Islam (sunni). Dengan demikian agama Islam mulai

tersiar di kalangu} rakyat yang pada mrhanya hanya terdapat di kota-kQta

plat)uban atau pantai, tak lama kemudian pngaran itu sambung

lnenyamburg sampai ke daerah-daerah ped3laman Jawa.

Dalam misi penyiaran itu di gunakaa upaya-upaya yang bijaksana, di

sesuaika• dengan perasaan dan cara hidup orang-orang yang ada pada waktu

itu. Sebao Islam mengakui adanya nilai-nilai yang positif yang mungkin sudah

ada dan tumbuh pada manusia atau kelompok manusia, sebelum mereka

menerinn ajaran Islam, Terhadap kebudayaan lokal dan sikap hidup su4tu

bangsa, Islam tidak bersikap apr ior i menolak, menentang dan

menghapuskannya sama sekali, tetapi bersikap akomodatif, selektif dan

proporsional.

Inilah Islam yang di yakini oleh kaum Ahlussunnah wal jama'ah, sehingga

dalam memandang kebudayan lokal di berlakukan sikap; ada yang harus di

koreksi total, ada yang harus di koreksi sebagian, ada yang harus diisi dan di

tambah, dan ada pjlla yang di kokohkandan di sempurnakan, karena sebuah

kebudayaar bersifat ada yang negative dan ada yang pcsjtjf.

11 Syamgddduha, Mencwi Jejak Sejarah Islam Di Jawa Timur lzwat PelnbacrKm Qua
NIsan DI Kabupaen GresIk,( Mimbabr Pembangllnan Agama No.2, iJzuihijjah 140 H/Agustus
1998)
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Sebagai contoh adalah para muballigh pada waktu itu tidak segan-seg4n

m 9nikah dengan wanita-wanita Jawa yang tentunya sudah di Islamkan terlebih

dahulu, menggunakan kesenian atau kebudayaan setempat seperti cedta4erita

Islam yang ada daI?m wayang, gamejan dan lain-lain yang memang sen@ja di

ciptakan oleh para }nuballigr Islan

Di sampajng it}1 ada faktor lain yang ikut mempercepat proses penyebaran

Islam di Jawa, yaitu karena ajaran Islam menekankan prinsip ketauhidan

dalam system ketuhanannya, suatu prinsip yang secara tegas menekankan

ajaran untuk mempercayai Allah maha tunggal. Paca gilirannya ajaran jni

memberikan pegangan kuat bagi para pemeluknya untuk membebaskan diri

dari ikatan kekuatan apapun selain Allah. Ajaran tauhid ini menunjukkan

dimensi pembebasan manusia dari kekuatan-kekuatan lain selain Allah.

Sebagd konsekwensi yang harus di terima dari ajaran tauhid ini9 Is14m

juga mengajarkan prinsip keadilan dan kesamaan dalam tata hubungan

masyarakat. Hal ini merupakan sesuatu yang bertentangan secara diametTal

dengan system hubungan kemasyarakatan pada waktu itu.) yaitu system ka}ta

dadajaran lindu Dengan memilih Islam yang mempunyai ajaran-ajaran chsar

yang bersifat membebaskan ini, pada dasarnya mereka telah menempatkan giri

pada suatu kehidupan keagamaan yang mempunyai a7as persamaan»

kebebasan, dan keadilan. Islam menempatkan pada posisi yang terhormat) dan

bad siapapun yang memeluk agama Islam, maka ia akan mempunyai

kedudukan yang sama di mata Allah, perbedaan mereka hanyaldr di bedakan

oleh kalar ketaqwaarrnya kepada-Nya.
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Lewat wadah pesantren yang didirikan para muballigh, para kader di didik

dan di bina secara wngetahuan keagamaan maupun faktor akidahnya,

sehin'ga w alumri Fsantren teTsebut nantinya akan ikut serta terlibat

menHarkan awI Islam di kampung halaman masing-masing. Makanya

swara khusus dalan konteks pembicaraan Aswaja di jawa dapat dikatakan

bah%a pesantren mpnpakan pusat penyebaran Aswaja.

Di akui atau tW, doktrin Aswaja saat ini berhadapan dengan perubahan

masyarakat yang s4ngat cepat. Rumusan yang selama ini menjadi acuan bagi

mayoritas umat Islam dalam beragama-terutama kaum Nahdliyin- seakan

tidak mampu lagi mengakomodir perubahan yang terjadi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta informasi di era

global ini tidak maFnpu lagi di baca dalam kerangka rumusan doktrin lama ip.

Kecelderungan pemahaman agama secara tradisional agaknya sudah kurang

mampu berbicara, lema llaman secara tekstual tidak lagi memuaskan dan

setia:ih33 ) dub di}xriukaa adalah pemahaman yang bersifat kontekstual.

Reintupretasi doktrin Aswaja sudah seharusnya di lakukan, salah satu eva

pemahaman ulang tersebut adalah dengan cara merujuk kembali sejarah a\vai

dari refoanasi atau pembentukan doktrin ini. Karena dengan merujuk ke

sejarah awal, akan terlihat sinlasi kreatif masyarakat pertama dimana doktFin

itu diperbincangkan secara cerdas. Tampak sekali bahwa doktrin Aswaja

berwatak plural, ti(bk tunggal. Itu bisa di buktikan dengan sejarah lahirnya

paham akidah Aswaja yang di lahirkan oleh dua tokoh Islam kenamaan yajtu

Imam Al-Asy’ari di Bashrah dan Imam Al-Matuddi di Samarkand.
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Secara wnum di katakan bahwa temuan-temuan ilmu alam (fisika,

astrofisika, biologi biotekhnologi dan sebagainya) ilmu-ilmu social

(psikologi, antropologi, hukum, filsafat, dan sebagainya) dapat di manfaatkan

seperlunya untuk menjelaskan kembali konsepkonsep keagamaan Islam yang

terumuskan sepuluh abad yang lalu.

Yang di perlukan sekarang adalah literatur-literatur keagamaan Islam yang

dapat menjadikan esensi dan substansi pemikiran keagamaan

termanifestasikan dalam etika social dan spiritual keagamaan yang actual.

Sehingga acuan keagamaan dapat membentuk nyali keagamaan yang

berkualitas.

Untuk itu perlu di cari solusi yang reflektif mengenai konsep pemaknaan

ulang Aswaja, atas dasar al-mutIaJadIlah 'ala qadim at-shalih wa al-akhIL bi

al-jadid al-ashtah yang kemudian dapat menjrutifikasikan kemajuan budaya

manusia yang di doarinasi terutama oleh perkembangan ilmu pengetahllan dan

tekhnologi yang bercorak humanistis.

Dari pemikiran +ersebut di upayakan lahir konsep baru pemaknaan Aswaja

yang menitikberatkan pada sisi metafisik dari rancangan bangunan keutuhan

pemikiran manush yang di ilhami oleh pendekatan ilmu-ilmu sociAl,

kesejuahan, wlitjk dan filsafat. Sehingga dapat mengakomodir nuansa

perkembangan kem3juan budaya manusia atau selalu up to date dan tanggap

terhadap tantangan umur.

Sebagaimana di awal munculny4 Aswaja yang sangat sarat dengan un qur

politiK pada saat ini Aswaja kembali menjadi rebutan banyak
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organisasi/mazhab, baik itu organisasi keagamaan ataupun organisasi politik.

Antara lain Organisasi keagamaan yang memakai Aswaja sebagai a7asnya

adalah salah saturya adalah Nahdlatul Ulama/NU).

Nahdlatul Ulama adalah organisasi terbesar keagaman Islam di Indonesia

yang secara tegas menempatkan Ahlussunnah wal jamalah sebagai azas

ideologi organi usi. Oleh karena itu organisasi ini sering di sebut sebagai

organisasi yang paling tegas dalam membela Ahlussunnah wal jama'ah. 12

Bagi NU, Mwaja adalah sebuah paham yang berpegang teguh pada tradisi

sebagai berikut :

1 Dalam bidang hukum-hukum Islam menganut ajaran-ajaran dari

salah satu madzhab yang empat ( Abu Hanifah, Malik Bin Anas,

Imam Syafi’ Islam, dan Ahmad Bin Hambal)

Dalam bidang akidah, menganut ajaran Imam Abu Hasan Al-

Asy’ari (873-935 M) dan Imam Abu Mansur Al-Maturidi (w.944

M)

Dalun bidang tasawwuf, menganut ajaran-ajaran imam al-(Jhmali

(1058-1111 M) dan Imam Junaidi al-Baghdadi (297-8 M). 13

2.

3.

Sedangkan organisasi politik yang dengan tegas meletakkan Ahlussunnah

wal jama'ah sebagai azas ideologi partai adalah Partai Kebangkitan Nasional

12. Nurcholis Madjid, Islam Doktrin Dm Peradabw1, (Paramadinq Jakart% cet.IP 1992)
hal. 269-270

13 Zamakhsyar )hofier, Tradisi Pesantren -, studi tentang pandangan hidup kyai (LP3ESl
Jakarta Cet 1 1982) hal 149
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Ulama atau PKNU. Di dalam AD/ART-nya partai ini dengan tegas

mencantumkan Islam Ahtussuyuta it wal jama'ah sebagai azas Partai.

Alasan di cantalnkannya Aswaja sebagai azas partai ini adalah bahwa a4as

merupakan ciri ktpsus yang dapat membentuk karakter politik bagi sebuah

partai. Bagi PKW, azas Islam Ahlussunnah wal jama'ah bermakna mend@ar

untuk membentuk karakter dan sikap politik yang moderat (taw assuthiyyah) .

toleran (tasammuhiyyah), reformatif (ishlahiyah), dinamis (LulhowwwiycM)

dan bermetode Qmgnhajiyyah). /4

Lahirnya PKFU di dorong oleh keinginan para ulama untuk memperbajki

keadaan bangsa dan Negara yang mqngalami keterpurukan berkepanjaligalr di

$emua sector kehIdupan. PKNU menghendaki terciptanya tatanan social dan

pokik di Indonesil selaras dengan visi keagamaan Ahlussunnah wal jama’ah,

sehingga tercapai harmonisasi serta menghindari benturan antara agama dan

Negara.

PKNU bertujuan menciptakan tatanan politik, ekonomi, hukum, social,

dan seluruh aspek kehidupan rakyat yang bersendikan perpaduan yang kuat

antara nilai-nilaikeagamaan yang moderat, toleran, dan menghormRti

kemajernukaa sebagaimana terkandung dalam Islam Ahlussunnah wal jama'ah

sekaligus dengan rnsionalisme yang tangguh. '’

Antara N–tj daT PRNH secara organisatoris tidak mempunyai hubungan,

pkan tetapI darI sisi azas keduanya memiiiki kesamaan. Begitu puia dari sisi

pandangan (ian orlentasl keagamaan @ra/2 nadi iya}1) . Para uiama terkemtlka

14 KH. Ma’ruf Amin, Kenapa Harus PKNU, (C,t 1 2aQ7) h,1 13
15 Ibid. hal 14
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PKNU hampir sequmya menempati jajaran rnustasyar dan syuriyah di da14m

orMsasi NU bai4 d pusat maupun daerah. Sehingga dapt dikatakan bahya

W ulama PKNU adalah k)koh-k)koh yang selama bertahun-tahun menjldi

panutan warga NU'

Seperti apakah PKNU sebagai partai politik yang berasaskan Islam

Ahlusstmnah WIZ/ jama'ah deII@II posisi Fma ulama sebagai motor yang

memwkuat part# ini, dapat mendmplementasikan nilai-nilai yqng

rrkandung dalam Aswaja secara k011t'kstual dala-1 kehidtW11 t'erWIW

berbangsa dan ben}egara.

1' Fumusan MasalaF'

Berdasarkan lpt3rbelakang masalah di atas, maka masalah yang akan

dibahas dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana Sejp lah Perjalanan Aswaja dari teologi ke ideologi?

2' Bagaimana PTcangan PKNU tentang Ideolod Aswaja?

C. Tujuan Penelitiaq.

Penelitian ini benI+@ untuk mengetahui :

1' Proses ideolog}sasi teologi Aswaja.

2. Pandanw PKPU tentang Aswaja sebagai ideolod wlitik
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9, Ppnegnsan Istilah

Kata ,4hlussunTtah wal jama'ah terdiri dari dua kata, yaitu Ahlussunnah

ypng berarti «pnyRut stmnah Nabf’ dan Jama'ah yang berarti “»nWut

{slam 17©ac/ jama? ah satubat-sahabat Nabi’. Maka Ahlussunnah wal jama'ah

pdalah kaun atap kelompk yang men@nut keWcayaan seba@imqna

kepercayaa1 yang di anut oleh Nabi Muhammad SAW dan sahabat-

Sahabatnya 16

PtmU adalah singkatan dari Partai Kebangkitan Nasional Ulama, partai

}ni lahir pda tang@1 21 Nopmber 2006 di Pondok Pesantren Inr©tan'

Widang, Tuban, Jawa Timur. Kelahirannya di sepakati melalui akad gan

mufakat para ulamp dalam pertemuan tim tujuh belas yang diantaranya adalah

: KH. Abdullah FFkih, KH.Ma’ruf Amin, KH. Abdurrahman Chudlori, KH.

Ahmad Sufyan Mi&abul Arifin, KH. M, Idris Marzuki, KH, Ahmad Warson

Munawir, KH. Muhaiminan Gunardo, KH. Abdullah Schal, KH. Sholeh

Qosim, KH. Nurul lucia Djasuli, KH. Chasbullah Badawi, KH. Abdul Adzim

Abdullah Suhaimi MA, KH.Mas Muhammad Subadar, KH. A. Humaidi

Dahlan, KH M.Thphir Symkawi, Habib Hamid Bin Hud Al.Atthos, KH_ Aniq

»4uhammadun

TEOLOGI adalah sebuah ilmu pengetahuan tentang ketuhanan. 17

Sedangkan IDEOLOGI adalah suatu kelomwk atau kumpulan ide-jde

yang teratur atau bersistem yang dijadikan sebagai asas pendapat yang

l:o:iPudf in Abpas, I'tiqad Ahlussunnah wal janda11, (Pustaka THb@ JakqtalCet.VIII, 1982)Hal 16 1 - 1

17 M dahlan- Y. al-Barry-L. Lya Sofyan Yaalb, Kumus Induk Istilah Ilmiah, peri
intejektttal, (Surabaya, targFt press) 2003) 297
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memberikan arah dan tujuan, baik dalam bidang social agama, politik, cbn

Fkonomi maupun qukum untuk kelangsungan hidup, Wdangan hidup. 18

Rr #ajian Pustaka,

Men@cu pda pembahasan di atas sangatlah jelas bahwa Ahlussunnah wat

jama'ah (Aswaja) Tnerupkan sebuah kajian yang seakan selalu banPt untuk

di perbinjangkan, hanna wadiwa umat Islam menganggap Aswaja sangat

Wa=t erat seba@F sebuah earn/metode dalam memahami dan menwalkan

ajaran Islam yang benar sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW.

Telah hadir bqberapa tokoh yang intens membahas masalah Aswaja di

pntaranya adalah KH. Mustafa Bisri dengan bukunya yang berjudul, Risalah

Ahlussunnah WaZ Jama'ah, HM. Basori Alwi dengan bukunya Pokok-Pokok

Aqidah Ahlussunnah Wa/ Jama'ah, Sirajuddin Abbas dengan bukunya l’tiqad

Ahlussunnah wal jama'ah, dan masih banyak tokoh-tokoh Islam lainnya.

Selain buku-b$u yang di karang oleh tokoh-tokoh di atas, pembaha$an

mengena AhlussufTnah wal jama'ah juga berupa karya ilmiah/ skripsi yang

diantarawa adalah : skripsi atas nama Moh, Rokib Tahun 1997 Jurusan

Akidah Filsafat Fakultas Ushuluddin dengan judul Aqidah Ahlussunnah Wal

Jama'ah Menurut Pandangan Ibnu Taimiyah. Dalam tulisan itu dikupas

mengenai sisi aqidah Aswaja menurut Ibnu Taimiyah yaitu kepenay4an

Terhadap enam uns FIle yang kemudian di kenal dengan Rukun-Rukun Iman

18 ibid, hal 767
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Begitu ju@ Sk#psi atas nama Anshori tahun 1997 Jurusan Akidah Filsafat

dengan judul Ahlussunnah wal jama'ah menurut rumusan KH. Hasyim

Asy’ari, ju@ men}bahas mengenai Aswaja. Dimana dalam tulisan ini lebih

panyak di kum a}engenai Aswaja yang telah di rumuskan oleh KH HasHm

Asy’ari yang kemudian tertuang dalam Qonun asasi dalam NU. Prof Dr. KH

Sjeichul Hadi Penrx)no juga membahas Aswaja di dalam tulisannya yang di

muat di Aula Cet 1 tahun 2000 yang berjudul Aswaja dalam perspektif Fikh

system kemazhabar dalam NU. Tulisan ini merupakan upaya memt>ong#ar

paradiw kaum phdliyin mengenai »mahanmmya tenang Aswaj& @ri

semula stagnan menjadi bersifat dinamis.

Sementara itu jerkait dengan skripsi klip penulis menganggap bAwa (bri

sekian banYak refeansi baik berupa buku ataupun karya tulis ilmiah, mapih

belum ada yang membahas keterkaitan Aswaja dan aplikasinya di alam parlai

plitik terutama P4nai Kebangkitan Nasional Ulama (PKNU). Oleh karena itu

Ahlussunnah wal jama'ah sebagai Azas dalam partai ini kiranya sangat perlu

untuk diketahui seperti apa konsep Aswaja menurut PKNU.

Fo Metode Penelitian_

Dalam pnelitian ini memakai »ndekatan sejarah yang mana tujtunqya

adalah untuk mengetahui Aswaja secara historis serta Frkembang#nnya.

Penelitian ini Selfn mengWakan metode Wnelitian kepwbkn qibrqry

research) yang terkait denw wmbahasan Ahlussunnah Waljamaa’ah jt+ga
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wawancara kepask tokoh.tokoh PKNU sebagai narasumber pokQk,

kepustakaan organjsM PKNU dan lain sebagainya.

Dalam menwTha data, diwkan analisa isi (content analisis) ' Yajtu

analisis terhadap makna-makna yang terkandung di dalam hasil-hrd

penelitian dan kepustakaan organisasi PKNU, @nnasuk dalil«ialil aBma yqng

fiipakai sebagai kepatusan organisasi.
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G, Sistematika Pembphasan

Adapun sisten}a6ka pmbahasan dalam pnelitian ini adalah sebagai

berikut :

Bab I PervWruluan yang berisi : Latarbelakang Masalah, Rumulan

MalaWI, Tujuan Penelitian, Penew Istilah, Metode

PenFlkian dan Sistematika Pembahasan.

Ahl}usunnah Mjama'ah Dalam Pen»ktif Historis: Sejarah

Kelpldran Aswaja, Doktrin-Doktrin Aswaja, Kamktedstik

Aswaja dan Sebagai Ideologi.

Aswaja Dalam Ideologi Politik PKNU, dalam bab ini di

uraik3n bagaimana awal kelahiran PKNU sebagai sebuah partai

senp konsepnya mengenai Aswaja, oleh karena itu dalam bab

ini berisi : Sekilas Tentang PKNU, Visi dan Misi, Pandangan

PWJ tentang : Akidah dan Syari’ah, Demokrasi, Islam Politik

dan Posisi Ulama di PKNU.

Analisa. Dalam bab ini berisi analisa penulis tentang kon$ep

PKNU mengenai Aswaja, kaitannya dengan konteks politik

Kesinpulan dan Penutup

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V
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BAB II

AHLUSSUNNAH WALJAMA' AH DALAM

PERSPEKTIF HISTORIS

A. Sejarah Kelahiran Ahlussunnah Wal Jama'ah

Pada saat Rasulullah SAW masih hidup, belum ada kelompok atau firqah

di dalam agama Islam, hal itu dikarenakan setiap ada persoalan maka umat

Islam bertanya langsung kepada Nabi, perbedaan pendapat dikalangan

sahabat, baik mengenai pemahaman keagamaan Islam atau bidang lainnya,

maka semuanya dikembalikan kepada Rasulullah SAW. Akan tetapi setelah

Rasul wafat, perbedaan pendapat dikalangan sahabat dalam memahami ajaran

Islam mulai tampak, bahkan semekin meluas dan sulit untuk dikompromikarL

sehingga akhirnya muncul firqah- firqah di dalam Islam.

Dalam pembahasan sejarah kelahiran Ahlussunnah Wal Jama'ah, terjadi

perbedaan pendapat dikalangan para penulis. Sebagian penulis menyebutkan

bahwa paham Ahlussunnah Wal Jama'ah muncul setelah timbulnya fitnah dari

berbagai aliran dalam Islam,1 seperti aliran Khawarij, Syiah Murji’ah2

Qadariyah, Mu’tazilah dan lain-lain. Dimana aliran tersebut dinilai terlalu

mengedepankan akal pikiran daripada dalil-dalil naqli (al-Qur’an dan hadist)

di dalam merr-bedkan argumentasi keagamaan, khususnya dalam bidang

aqidah.

Sejak timbalnya fitnah tersebut, kaum muslimin mulai mempertutikan

pemeriksaan sanad dan menyeleksi keadaan rawi hadist. Hal ini kareru

1 M. Abdul Hadi Al-Misri, ManInj Dm7 Acpdah Ahlussunnah Wal Jcuna'ait. (Gema
Insani.Press. Jakarta 1992) hal 88

18
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mereka takut berdusta terhadap rasulullah SAW. Imam Muslim meriwayatkan

dari Ibnu Sirin yang dikutip oleh Muhammad Abdul Hadi Al-Misa yang

artInya :

“ mereka tidak pernah menanyakan tentang sana(1 tetapi setelah terjadi fItnah
mereka berkata (kepada orang«)rang yang membawa hadist), sebutkan nama orang-
orangmu kepada kam. maka dipertihatkanlah ahlussunnah dan diterima hadistnya .
disemad pula ahII bit’ah dan ditolak hadistrrya” ?

Dengan dimulainya pemeriksaan terhadap sanad dan rawi serta dipilahnya

riwayat mereka mana yang diterima dan mana yang ditolak, maka muncullah

identitas ahli hadist (ahlussunnah) yang berbeda dengan lainnya baik masalah

aqidah maupun nanhajnya.

Sebagian lain menyebutkan bahwa Ahlussunnah Wal Jama'ah seringkali

dikonotasikan sebagai madzhab terbesar dalam bidang aqidah atau ilmu kalam

yang dirintis oleh Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur Al-

Matuddi. Sepe"ti menurut Sirajuddin Abbas yang mengutip kitab Ihtihaf

Sadatut Muttaqin yang artinya:

“apabila disebut Ahlussunnah Wal Jama'ah maka yang dimaksud adalah orang
yang mengikuti _faham Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur ,4/-
Maturidi.3

Ilmu kalam sebagai bagian dari Ahlussunnah Wal Jama'ah juga turut

menjadi bagian terpenting dalam pembahasan sejarah Aswaja ini. Ilmu kalam

disini disebut j iga ilmu tauhid, ilmu aqidah atau ilmu ushuluddin. Sebutan

ilmu kalam sebagai ilmu yang berdiri sendiri, sebagaimana yang telah dikenal

untuk pertama kalinya dipakai pada masa kholifah al.Ma’mun yaitu setelah

2 Ibid hal 89

3 Sirajuddin Abbas, I’tiqad Ahlussllnnah Wal Jwna'ah, (Jakarta, Pustaka Tarbiyah, 1992)
hal 17
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ulama Mu’tazild1 mempelajari kitab-kitab filsafat yang dipadukan dengan

metode ilmu kalam. 4

Menurut Harun Nasution bahwa term Ahlussunnah Wal Jama'ah di dunia

ilmu kalam timbul sebagai reaksi terhadap pandangan-pandangan golongan

Mu’tazilah, 5 yang sebagaimana diketahui setelah munculnya pertentangan

politik yang kemudian merembet ke masalah teologi, umat Islam terpecah

belah bahkan diwarnai dengan saling mengkafirkan dan saling membunuh.

Reaksi ini muncul karena Mu’tazilah menggunakan cara-cara kekerasan

dalam menyebarkan fahamnya dengan menggunakan jalur politik yang waktu

itu Mu’tazilah sedang berjaya di mata penguasa khalifah al-Ma’mun. Faham

yang ditonjolkan Mu’tazilah adalah faham qadariyah yang menyatakan bahwa

al-Qur’an itu makhluk dan bersifat baru (hadist).

Bagi khalifah al-Ma’mun faham semacam ini harus diakui oleh semua

umat Islam yang menjadi bawahannya, sehingga para guberntu diperintahkan

untuk mengadakan penangkapan terhadap para tokoh dan ulama yang

bepengaruh di masyarakat yang tidak sepaham. Banyak para ulama cbn tokoh

masYarakat Yang tidak mengakui paham Mu’tazilah disiksa, dipenjarakan

bahkan dibunuh. 6

Diantara para ulama yang mendapat pemaksaan adalah Imam Ahmad Bin

Hanbal, dia dipaksa oleh gubernur Irak untuk mengikuti paham Mu’uzilah.

Imam Ahmad tidak sedikitpun bergeming dari keyakinannyap maka iapun

4 Umar HasYim, aWknh anda termasuk golongan Ahlussunnah Wal Jama'ah (Bina Ilmu,
Surabaya 1978) hal 84

: A. Hanafi, bngantar Teologi Islam, (Jakarta7 al-Husna tdlun 1980) hal 14
' Umar Hasyim, Ibid hal 42
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Imam Ahmad tidak sedikitpun bergeming dari keyakinannya, maka iapun

dbelarggu dan dihadapkan pada al-Ma’mun, namun di tengah perjalannya al-

Ma’mun meninggal dunia. Maka pengadilan atas Imam Hanbal dilanjutkan

o_eh al-Mu’tasim dan al-Watsiq, namun keduanya tidak berani menjatuhkan

hukuman terhadap Imam Hanbal.7

Hal itu karena sikap yang diambil Ahmad Hanbal banyak mendapat

dukungan dari mayoritas umat Islam yang tidak sepaham dengan Mu’tazilah.

Ketika al-Mutawakkil berkuasa ia membatalkan Mu’tazilah sebagai madzhab

resmi Negara pada tahun 949 M, sehingga menurunlah paham dan pengaruh

Mu’tazilah. 8

Ajaran Mu’tazilah memang sulit diterima di kalangan awam, karena

terlalu bersifat rasional dan filosofis serta kurang berpegang teguh pada al-

Qur’an dan sunaah. Sementara itu Imam Ahmad di kenal sebagai tokoh yang

tegas mempertahankan al-Qur’an dan sunnah (hadist) sehingga dalam

gerakannya dia disebut dengan Ahlussunnah?

Jejak Imam Ahmad kemudian diikuti oleh oleh Abu Hasan Al-Asy’ari

(260-324 H). Ia semula menjadi pengikut Mu’tazilah menjadi murid al-Juba’I

yang kemudian berbeda pendapat dengan gurunya. Semenjak itulah Imam

Asy’ari mengikuti paham yang dianut oleh Imam Ahmad Bin Hanbal, yakni

1

7 Ibid hal 4243
8 Harun Nasution, Teologi Islam, Alarm-Alarm Sejarah Analisa Perkembangannya, (UI

Pres 1986) hal 63
9 M. Abdul Hadi - al-MisIl, Ibid kIa\ 8687
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menghidupkan paham salaf sebagaimana yang dianut dan dikembangkan oleh

Imam Ahmad.10

Dalam sejarah hidupnya beliau memberantas semua paham Mu’tazilah dan

rnengalami keberhasilan, hal itu dibuktikan dengan lumpuhnya paham

Mu’tazilah pada sekitar abad ke-3 dan ke.4. sehingga i’tiqad yang sesuai

dengan al-Qur’an dan sunnah mendapat sambutan baik di mata masyarakat

Islam pada waktu itu. Karena jasa-jasanya dalam menegakkan ajaran

Ahlussunnah Wal Jama'ah, oleh para ulama dan kaum mujtahidin Imam

Asy’ari diberi gelar sebagai Imam Ahlussunnah Wal Jama'ah. 11

Dalam beberapa tulisannya Imam Asy’ari banyak menyatakan tentang

Ftiqad Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti dalam kitab al-Ibanah an ushulil

addiniyah yang berisi tentang kepercayaan Ahlussunnah Wal Jama'ah yang

dimulai dengan memuji Imam Ahmad Bin Hanbal. Begitu juga didalam kitab

al-Umm yang berisi tentang bantahan terhadap lawan-lawan pendapatnya

tentang berbagai masalah di dalam ilmu kalam. 12

Berikutnya jejak Imam Asy’ari diikuti oleh Imam Abu Mansur Al-

Matuidi (wafa 332 H). Dia juga di kenal sebagai pembangun madz[hab

Ahlussunnah Wal Jama'ah. Kedua Imam ini hidup pada satu masa dan saling

menentang patnm Mu’tazilah, hanya saja al-Asy’ari berhadapan langsung

dengan Mu’tazllah di pusat Bashrah, sedangkan al-Matuidi di daerah. Dalam

nasa memberantas Mu’tazilah, al-Matuidi mengarang kitab yang di

10 Umar Hasyim, Ibid hal 66-71
11 Ibid. hal 74-75
12 Ibid, hal 67
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aqtamaya al-Jida+, al-UsttuI /1 Ushuluddin, kitabut tauhid dan 14in

seba@nya 13

Pada hakikatny? model Fmikiran kedua tokoh ini meruwkaamoderasi di

Fntara dua kutub PFmikiran besarwngsahng t»Roiakt»lakang mla masa itu

yakni aliran Mu’ezRa11 yang mengembangkan faham rasionalis dengan

fneietakkan akaI wba@i landasan pmikhan dan aliran Syi’ah yang

mengembangkan faham Jabariyalr/Fatalisme.

Kedua tokoh ini menggunakan metode pemahaman aqidah dengan c4ra

mengutamakan petxmjuk-petunjuk agama yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah dan

pkal sebagai alat pelaksana. Kemudian model pemahaman itulah yang

dijacikan pedoman dalam menyusun ilmu tauhid oleh para pengikutnya.

3, DolCrin Ahlussunpah Wal Jama'ah

Set-lagailuana pada penjelasan sebelumnya, Ahlussunnah waljama'ah yang

dikembangkan oleh Imam Abu Hasan Al-Asy’ari Dan Abu Mansur A{-Maturi Pi,

secara khusus mempunyai Fmikiran-Wmikiran sebagai reaksi terhadap ajmqn-

ajaran Mu’tazilatl dan kemudian pemikiran ini menjadi doktrin di dalam aliran

ini. Di anta:a pemikirannya adalah mengenai sifat Allah, mengenai a1-Qur,an,

mejihat Tuhan di akhirat, kekuasaan mutlak Tuhan dan keadilan Tuhan, mengenai

p$rbuatan Allah, merBenai perbuatan manusia dan mengenai perbuatan dosa

bQsar,

13 Ibi( hal 79
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Akan tetapi secara umum, doktrin Ahlussunnah waljama'ah meliputi tiga

aspek yaitu aspek aqidph/tauhid, syari’ah/fiqh dan tasawwuf, sebagaimana dal 1m

FujIbaran dibawah ini

1. Aspek Aqidah

Dimensi @ Aid atau yang lebih dikenal dengan sebutan aqiqah

Ahlussunnah Wd Jama’ah terbagi atas beberapa bagian yang terkandung

dalam '4rkart A t-Iman yaitu imaq kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya,

Kitat»kitat»Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, Qada Dan Qadar-Nya.

Keimanan Kepada Allah berarti percaya seyakin-yakinnya kepqda

/nah S\FF,14 dengan mempercayai 20 sifat yang menjadi sifat dalam dzat-

Nya yaitu :

1. Wujud (maha ada )

2. Qi ciam (dahulu)

3. Baqa' (kekal}

4. &tuktralafatu Lil Hawaditsi (beda dengan yang lain)

5. Qiyamuhu B-Fnfsihi (berdiri sendiri) - Butuh yang lain

6. Wahdaniyatl (satu) - Berbi lang

(kuasa )

(berkehendak)

(mengetahui)

(hidup)

(mendengar)

- Tiada

• Baru

• Fana

• Sama

7 Qu&at

8 Iradah

• Lemah

• Terlnksa

• Bodoh9. Ilmu

10. Hayat

11. Sami

• Mati

• Tuli

14 Muhammad Bb Abdul Wahab, Bersihkan Tauhid Alxk1 Dwi Ncxia s)#ra(Surabay&
Bina 111mu 19Wt) hal 20
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12. Bashar (melihat)

(berbicara)

( yang maha kIlau)

(yang maha menenOrkan)

(yang meIIa mengetahui)

(yang maha hidup)

(yang maha mendengar)

19 Bashirar! (yang maha melihat)

20. Mutakal}iman (yang maha berfirman). 15

21. Keimanan kepada malaikat berarti percaya terhadap adanya suatu

makhluk halus yang diciptakan oleh Allah dari cahaya, mereka tercipt4

sangat taat kepada Allah. Jumlahnyapun sangat bprlyak akan tetapi

menurut Ahlussunnah Wal Jama’ah malaikat yang wajib diketahui

jumlahnya hanya 10 yaitu malaikat Jibril, Mikail, lsrafil, lzrail,

Mungkar, Nakir, Robb, Add, Malik dan Ridwan.

Mereka mempunyai tugas masing-masing yang tidak pernah mereka

langgar sedikitpun. Sebagai konsekwensi terhadap keyakinan adanya makhluk

halus yang bernama malaikat tersebut, umat IslamI)un harus mempercayai

adanya makhluk halus lain yang bernama jin, setan darI iblis. 16

Keimanan kepada kitat»kitab suci berarti umat Isjam aliran Ahlussunnah

Wal Jama'ah mempercayai adanya kitab yang ditwllnkan oleh Allah kepada

para rasul-Nya untuk kemudian disampaikan kepada pm& manusia. Menulut

– Buta

13. Kalam

14. Qodiran

15. Muridan

16. Alimaa

• Bisu

17. Hayan

18 Samfan

15 Abdul Aziz, Kqnsepsi Ahlussunnah Wal Jama’ah, (CV, B4hagia, 19%) hal 29
16 Yusuf M Shodjq, Aqidah Meruuut ErppatMnrt7tub, hal 37
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Ahlussunnah W•l Jama'ah kitab-kitab yang wajib percaya ada empat yakni

k tab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, kitab Zabur yang ditiunmkan

kepada Nabi Daud, kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa dan al-Qur'an

yang aiturunkan_kepada Nabi Muhammmad SAW.

Keimanan kepada para Rasul-rasul Allah adalah keimanan yang harus di

miliki oleh umat Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah terhadap adanya manusia

pilihan Allah (rasul) yang ditugasi untuk membimbing umat manusia kejalan

yang benar dan memberikan rntunjuk serta menyebarkan ajaran agama Allah.

Para Nabi yang wajib diketahui oleh umat Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah

berjumlah 25 orang.

Keimanan bpada Hari Akhir adalah keimanan yang mengakui adanya

batas akhir kehidupan dunia yang kemudian disebut dengan hari akhir atau

hari kiamat. Had akhir pasti terjadi hanya saja waktunya tidak ada yang tahu

selain Allah. PEa hari akhir ini manusia akan mengalami pemusnahan total

secara jasad daa raga yang kemudian hanya tinggal rohnya saja dan akan

k2mbah kepada -lzat yang mericptakan yakni Allah SWF.

Keimanan kepada (>ada dan Qadar adalah keimanan yang harus dimiliki

seorang muslim Ahlussunnah WaIJama'ah tentang adanya kepastian dan

ketentuan dari Allah. Dengan kata lain segala apa yang terjadi di dunia ini

adalah atas kehendak dan ketentuan dari Allah sebagai dzat yang menciptakan,

sedangkan menusia nya menjalaninya saja. Dengan kata lain bahwa segala

sesuatunya Tutur yang menentukan dan manusia hanya berusaha serta

mensinergikan dengan ketentuan tersebut.
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2. Aspek Syari'ah

Dalam bidang syari’ah AhlusswInah wal Jama’ah menetapkan 4 (emp# )

sufnber yang bisp dijadikan rujvkan bad Nmahaman keaWaalnya2

yaitu at{}ur’an, Sunah Nabi, ljma’ (kesepakatan Ulama ) dan (byas

(anaiog)9 dM keeFrpat swnber yanF ada, Al«M’an telah dijadikan sebagai

sumber uuna. Ini artinya bahwa apabila terdaPt masalah kehiduw yang

mereka tudapi9 erlebih dahulu haan kembali ke al<2w’an sebagai

pemecahannya.

Apabila masalah tersebut terdapat pemecahannya dalam al-Qur’an, mqka

selesailah sudah permasalahan tersebut, akan tetapi apabila masalah tersebut

tidak ditemukan dalam al-Qur’an, maka hendaklah mencari pemecatuanya

dalam sunnah Nabi SAW. Apabila masalah tersebut ada dalam sunnah N4bi

SAW, maka selesaI lah sudah masalah tersebut. Dan apabila masalah itu tidak

ada pemecahanny? dalam sunnah Nabi, maka hendaklah mencari di dal 1m

gma’ para ah! at-FpHI %u aL- 'aqd dikalangan para ulama yang terdahulu,

Apabila masalah tersebut ada pemecahannya dalam gma, maka selesailah

masalah tersebut, akan tetapi ap4bila masalah tersebut juga tidak ada

pemecahannya di dalam gma’, maka barulah menggunakan akal untuk

melakukan ijtihad dengan mengqiya$kan haI- hal yang belum diketahui staTus

hukumnya kepada haI- hal yang sudah diketahui status hukumnya,

Adapun pokok ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam dimensi syari'ah

mencakup dua badan yakni ibadah (yang mengatur tentang hukum Islam) dan

rmr'amalah (yang mpngatw hut>ungu} manusia dengan benda)'
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Aspek syari'ah disebut juga dengan fiqh, menurut Hasby as-Shiddiqy, fiqh

terbagi dalam 7 bagian : 17

1. Sekumpulan hukum yang digolongkan dalam golongan ibadah yaitu

sholat, puasa, haji, ijtihad dan nazar

2. Sekumpulan hukum yang berpautan dengan kekeluargaan atau yang lebih

di kenal dengan ahwal as-shahsyiyah seperti perkawinan, thalak, nafaqah,

wasiat dan pusaka

3. Sekumpulan hukum mengenai mu'amatah nadariyah seperti hukum jual

beli, sewa menyewa, hutang piutang dan menunaikan amanah.

4. Sekumpulan hukum mengenai harta negara

5. Sekumpulan hukum yang dinamai u(lubah seperti qtyaz had ta'zir

6. Sekumpulan rukun seperti acara penggugatan, peradilan, pembuktian dan

saksi

7. Sekumpulan hukum internasional seperti perang, perjanjian dan

perdamaian

Dalam maula:h tersebut di atas muslim Ahlussunnah Wal Jama'ah

mengikuti salah satu dari madzlhab yang empat, Imam Hanafi, Syafi'i, Maliki

Dan Imam Hanbali dan masing-masing Imam ini mempunyai dasar tersendiri

yang sumber utamanya tetap bermuara pada al-Qur'an dan sunnah.

17 Hasby As-Shiddiqy, Pengwrtar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1974) hal 46
47
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3. Aspek Tasawuf

Aspek taswuf adalah a+pek yang berkaitan dengan upaya

mendekatkan dki kewla Allah, ynmantapkan rasa tauhid, meagklrusuha

ibadah dan ma}rperbaiki akhlak. 18

Pada da%awa ajaran tasawuf merupakan bimbingan jiwa agar menjaxii

suci, selalu teHambat kepada ABah dan terjauhkan dari pengaruh sel 4in

Allah, jadi tujFm tasawwuf adplah mencoba wdekat mungkin kep«la

Allah SWt del}gan melalui proses yang ada dalam aturan tasawwuf.

Jalan untuk mencapai prosQS itu sangatlah panjang yang disebut

dengan al-maqamat. Adapaun macam-macam dari maqamat itu sea#ri

yartu :

a. Ntaqam Taubat, yaitu merlingga! dan tidak mengulangi lagi perbuatan

dosa yang pernah dilakukan, demi menjunjung tinggi ajaran ARah dan

menghindati murkanya.

b. Maqam Wara', yaitu menahan diri untuk tidak melakukan sesu4tu

dalam rangka menjunjung tinggi perintah Allah atau meninggalkan

sesuatu yaw bersifat sat>hat.

c. Ma(iam Zuhu(i, yaitu kpa$nya pandangan keduniaan atau usaha

memperolelmya dad orang yang sebetulnya mampu mempero{ehnya,

d. MacIam Spbar, yaitu ketabahan karena dorongan agama da lqm

menghadali atau melawan hawa nafsu.

-18 Hamka, Tasaquf Perkembangan Dan Pemeriksaan11yaB (Jakartal Pustaka Pmgh}asT
1986) hai 94
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e.

f.

g.

h

1.

J.

MarIam Fakir, yaitu perasaan tenang dan tabah di kala miskin dan

mengutamakan orang lain di kala kaya

Maciam Syukur, yaitu pengakuan lisan terhadap kenikmatan yang

datangnya dari Allah

Maqam Khouf, yaitu rasa ketakutan dalam menghadapi siksa dan azab

Allah

Maqam Raja', yaitu rasa gembira karena mengetahui adanya

kemurah3n dzat yang maha kuasa

MarIam Tawakkal, yaitu sikap pasrah dan bergantung kepada Allah

dalam kondisi apapun

Maqam Ridha, yaitu sikap tenang dan tabah tatkala menerima musibah

sebagaimana tatkala menerima nikmat.

Prinsip daur dari aspek tasawwuf adalah adanya keseimbangan

kepentingan akhirat dan selalu mendekatkan diri kepada Allah, dengan jalan

spiritual yang bertujuan untuk memperoleh hakekat dan kesempurnaan hidup

manusia (insan kamil). Akan tetapi tidak boleh meninggalkan garis-garis

syari’at yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi.

Jalan sufi yang telah dioontohkan oleh Nabi Muhammad dan para

pewarisnya adalah jalan yang tetap memegang teguh perintah-perintah

wari’at. Karena itu umat Islam tidak dapat menerima jalan sufi yang

melelnskan diri dari kewajiban syari’at, seperti yang perilaku tasawwuf yang1
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dilakukan oleh ai-1%llaj (al-hulu D dengan pernyataannya “ana al-Haqq ”, ibnu

araby Qat-lttittad, wummggating kawula gusti).

Demikian pokak ajaran AhlussuIwh Wal Jama'ah, dimana kesatuan

#ntara aqidah, syntah dan tasawwuf akUI menempatkan manusia pqda

kedudukan dan d«ajat yang sempwna di mata Allah Aspek syari’ah jni

biasanya dikenal d§agan amalan latrifiyah yang lebih banyak berkaitan dengan

soal akal, sedangkT yang lebih sempurna berkaitan dengan hal bathn dengar

menggabungkan dpa aswk tersebut yang akhirnya akan mencapai cita4ita

Islam yang sangat tinggi.

C. KaEakteristik Ahlpssunnah WaIJama’ah

?ada hakekatnya Ahlussunnah waljama’ah adalah ajaran sebagaimana

yang diamaikan cleh Nabi dan para sahabatnya 7 oleh karena itu ketika

membahas karakter dan ciri-ciri Ahlussunnah waljama'ah secara umum tidak

ada Frbedaan bahkan sama dengan karakteristik Islam itu sendiri, hanya ada

sedikit wmbatasap terhadap identitas yang kemudian lazim disebut dengan

karakteristik Ahlussunnah waljama’ah

Sedangkan Ahtussulnah waljama'ah dalam konteksnya sebagai aliran

yang dikembangkan oleh al-Asy’ari dan a!-Maturidi, mempunyai karakFer

Yang tidak sama lengan golongan manapun, dimana terdapat istilah yang

diambil dari al-Qpr’an yang dapat menjadi gambaran ciri dan identiTas

daripada Ahlussuwrah waljama'ah itu sendiri yaitu Tawasuth, 1 ’tidal, Tasarnuh

dan Tawa:un
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Istilah-istilah di atas di kalangan sunni kemudian menjadi sikap dan

prinsip dasar dalme !nemab©!!i, !nenguyati dm meaguna Ikm! aj©an ISlan1719

terutama dalam bidang aqidah, syari’ah dan tasawuf. Diantara ketiga sikap

qa%1 tersebut yang paling utama adalahtawasuttr yang swara lebih luas dapat

giutikan sebagAi hak berlebihan dalam memprhatkaa dan mengabaikan hal

yang sama-sama mengandung nilai positif, juga tidak berlebihan da14m

menolak dan membarkan hal yang sama-sama mengandung nilai negatif 20

Tau'usut 11 artinra tengah-tengah pta11 yang lebih dikenal dengan moderat,

kata ini diambii dari firman Allah dalam al-Qur’an QS.2 : 143. Doktrin ini

diambil lari cara berpikir pendahulu golongan Aswaja, Imam Asy’ari, yang

meletakkan doktrin pemikiran Qadariyah dan Jabmiyah. Qadariyah yang

free'ti it dan Jabariyah lang fatalistik pada posisi dialogis yang mengenakkan.

Manusia berusaha, Tuhan menentukan. Tuhan teiah menentukan, namun tetap

menyediakan ruang kosong agar manusia berusaha secara maksimal.

Penerapan sikap dasar tawasuth dalam rangka memahami al-Qur ’an don

al -Hadist sebagai sumber ajaran Islam dilaksanakan dalam rangka : Pertama,

memahami ajaran :slam melalui teks mushaf al-qur ’an dan a/-hadist sebagai

dokumen tertulis. Kedua memahami pjaran Islam melalui interpretasi para ahli

yang harus diperhitungkan, mulai dari sahabat, Ubi’in sampai para Imam dan

ulama mu’tabu yang patut diwnimbangkan hasil studinya. Ketiga,

1 mempersilahkan siapa saja yng mempunyai kemampuan cukup untuk

fnengambil kesimpulan pendapat sendiri

19 K.H. Muchith »4uzadi, NU dIn Fiqh kontekstual, LKPSM NU DIY, (Jogakartas CPt 1
1994) hal 18

zo Ibid ._
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Sikap dasar lawasuth yaag diterapkan secara ber-tawasuth akan

menghasilkan pen#apat atau pndidan yang bersifat tawasuth pula, karena

umat Islam bersifa} 6&i (sesuai deq8an kemurnian hati nurani dan keaslian

Feja:han manusia ) dan un& Islam dijadikan atau di@tahkan Allah menj 4di

urnmatan wasathan (umat ten@h-ten@h atau perten@han).

Manifestasi daN prinsip tawasuth dalam bidang aqidah dapat dilihat pada

kesdmbangan aatala peaggrmaan dahi akal atau argumentasi rasional dengan

dalil naqli (31 X}ur’an dan Hadist). Artinya bahwa akal tetap digunakan akan

tetapi ditemwtkan setelah dalil naqii, serta berusaha memurnikan aqidah dpd

segala pengaruh aq+lah luar.

Manifestasi lain adalah adanya sikap yang tidak mudah menjatuhkan claim

musyrik, kafir dan sebagainya terhadap orang yang karena suatu hal belum

dapat memurnikan tauhid/aqidah semurni-murIdnya, Oleh karena itu menurut

al- Asy’ari seorang pelaku dosa besar tetap seorang muhnin3 tetapi karena

dosa besar yang telah dilakukannya seorang tersebut menjadi fasiq, penqya

pada tuhan akan tetapi tidak mengamalkan perintah-Nya.21

Sedangkan 1 ’tidal artinya tegak lurus, tidak condong kekanan dan kekjr{2

' kata tersebut diambil dari firman Allah dalam al-Qur’an QS.4.9. Prinsip jni

penting dalam meurbangun kepercayaan. Cultural trust yang akan dibangun

tidak akan ada artiaya tanpa mengedepankan prinsip keadilan.

Tasamuh artinya toleran, sikap yang menjunjung tinggi dan saiing

menghormati terhaiap hasil pemikiran orang lain.

21 Harun Nasution Tbeologi Islam, Sejarah Dan AlirwbAliran. rUI Pressy Jamt& Cet Il
1986) hal 71
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41-Tuvazun arTinya keseimbangan, dalam arti tidak berat sebelah, tiqak

kelebihat sesuatu wrsur atau kekurangan suatu unsur lain, dan kata ini diambil

qari 6allan Allah PS. Al-hadid :25. Doktrin tawazun memberikan wbaran

bahwa religio-poli#l sosial, ekonomi, dan budaya wrlu dibanw da14m

keseimbangan Tic#ak menemlntkan sesuatu dalam ekstremitasnya masing-

masing. Konsep qd'ul ma/asid khoriun min jalbil mashatih adalah kon$ep

membangun keran§a dasar keseimbanw

Dengan demikian paham Ahlussunnah waljama'ah yang ditipologikan

kepada al-Asya’ri dan al-Matuddi adalah paham keagamaan yang berwatak

keseimbangan atab ummatan wasathan yang senantiasa toleran Qtasamuh),

seimbang (tawa:tFt), moderat Qtawassuth) yang diidamkan oleh setiap

mamsia, agar tercumin di dalam kehidupan, sehingga terjadi ketentraman dan

kesejahteraan.

D. Sebagai Ideologi

lalam wrker$)angannya, Ahlussunnah waljama'ah tidak hanya menjadi

paham teol©gi dari rFadzhab al-Asy’ari dan al-Maturidi, akan tetapi menjadi

ideolod benagai magan organisasi dan gerakan, baik gerakan sosial keagamqan

a@upun gerakan wlipk. Dalam konteks Indonesia, terdaPt beberap gerakan

yang menjadikan Ahlussunnah waljama'ah sebagai ideolod wganigsi,

diqntaranya adalah bphdlatul Ulama W) dan Partai Kebangkitan Nasional

Wema (PKNU).
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Dalam konteks ideologisasi Ahlussunnah waljama'ah, NU mengalami

beberapa fase yang mpM# prjalannya, pac)de pertama antara tahun 1946-

1945, N-J murni sebyi Jam 'iyah Islamiyah, wHocie kedua antara tahun 19j5-

1952 adalah masa BaFsisi dari jam 'iyah menuju partai politik peri(xIe ketiga,

W tahun 1952-IT' NU meajadi wt'i Wlitik' dan @ode k'em@t 1@a

hh}In 1972, NU me7mtuskan untuk menjadi jam 'tyyah lad dan meInhsilw

politiknya ke dalam partai Islam yaitu PPP,22

Nahdlatul UlarFa (NU) didirikan di Surabaya pda 16 Rajab 1344 H /31

Janpad 1926 adalah seba@i jam ’iyyah diniyah Islamtyah (org,anisasi keag,amRan

Islam) di Indonesia yang secara tegas menempatkan Ahlussunnah waljama'ah

sebagai ideolo$ org?nisasinya, oleh karena itu organisasi ini sering disebut

sebagai organisasi yaFg paling tegas dalam membela Ahlussunnah waljama'ah.

Organi usi ini sebagai representasi masyarakat Islam tradisional yang kemudian

dikenal dengan Islam t-adisionalis.

Sebagai organisasi sosial keagamaan, pada mulanya NU tidak melibatkan

kegiatannya di dalan persoalan-persoalan politik praktis. Sebagai organis psi

keagamaan Islam, 9rganisasi ini bertujuan untuk mempertahankan 4an

mengembangkan Islam secara murni dan konsekwen dengan cara berpegang teguh

pada nudzhab empt yang di dalam kehidupn sehari-hari dikenal dengan istilah

ah! al-sunnah wa at-jama’ah.

Sebagai organisasi keagamaan Islam yang berhaluan Ahlussurulah

wajjama'ah, NU mFmiliki prinsipprinsip yang berkaitan dengan upaya

22 Saifuddin Zuhrir Sejarah Kebanghtan Islan dan Perkembangannya di lwlonesia (PT.
al-Ma’arie Banduw. 1981' haI 623
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memahami dan menEBmalkan ajaran Islam, baik hubungan yang bersifat vertikal

dengan Allah maupun tDdzontal dengan sesama manusia. Adapun sumber da}ar

dplpm nemahami ajaran Islam adalah al<2ur’an, as-Sunnah, al-Ijma’ dan Pl-

Qlyas.

Dalam mematpni dan menafsirkan ajaran Islam, NU berwwg teguh

kepada tradisi bahwa dalam bidang hukum-hukum Islam menganut salah 54tu

ajaran dari emwt maW> yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali. Walaunun

dajam wktiknya, NU lebih banyak mengAnut madzhab Imam Sya6’i' dalam

bidang tauhid, NU menganut paham yang di ajarkan oleh Imam al-Asy’ari dan al-

M4twidi. Sedangkw} dalam bidang tasawuf, menganut paham yang

dikembangkan oleh inFam Abu Qosim al-Junaidi dan Abu Hamid al-Ghazali.

Dalam pengend>angan Islam ala Ahlussunnah waljama'ah, NU dengan

tegps mengadopsi pemikiran-pemikiran ulama yang teridentifikasi sebagai ulama

Ahlussunnah waljamahh. Maka dalam ajarannya, NU memfokuskan diri kepqda

konsep yang dikembangkan oleh ulama-ulama Ahlussunnah waljama'at\ gan

diwiukan dengan pemikiran-pemikiran local genius yang mengacu paM tradisi

dan budaya setempat.

Selain menjadi organisasi keagamaan Islam2 NU juga pernah menjadi

partai plitik. Setelak berhasil mengembangkan Islam dalam tataran teologi

(asWk ibadah) dewan ideologinya Ahlussunnah waljama'ah, NU mulai

berkembang ke dalam aspek hubwrgan antar mantnia atau lleann dm Negara

(Fllitik)9 tentunya qngan tetap mengacu pada nilai-nilai dasar ideologiqya
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(Aswaja). Setelah kelux dari Mayumi pda tahun 1952, NU mendeklarasikan

djri sebagai partai poliTik.

Keterlibatan NP dalam dunia politik tidak hanya MIa saat menjadi wtai

I»litil akan tetapi qpbehlm4ebelunnya NU sudah banyak berkiprah da14m

pprpolitikan nasional. Perjalanan politik NU baik ketika menjadi jam ’Wah

maupun setelah menjpdi partai politik membawa dampk tersendiri bagi ){U,

ten+tama terhadap wawa keberagamaan dan tradisi keilmuan warga NU.

Indikasinya dapat dilihat dari beberap wdanwn dibawah ini, pertama,

tokph NU dan warwya meyakini bahwa dalam rangka mencapai tujtlan

jam 'iyyah (organisasi) dan tersebarnya dakwah Islam, arena politik merupakan

salah satu sarana paliFg efektif dan kendaraan terbaik. Hal itu terbukti dengan

selalu tedibatnya tokoh NU, baik secara organisatoris maupun pribadi atas imma

NU dalam percaturan politik.

Kedua. dalam berpolitik para tokoh NU selalu mengaitkan dan

menjustifikasi aktivitas dan sikap politik mereka dengan kaidah-kaidah#g&lyra/z

maupun hukum fiqh. Ketiga, dalam interaksi politik, para politisi NU banyak

melakukan kompromi-kompromi sebagai perwujudan dari sikap kemasyarakatan

NU, yaitu ltawassut (moderat), tasamuh (toleran)> dan tawa:un (seimbang).23

Selain NU, organisasi lain yang juga dengan tegu menjadikan

Ahlussunnah waljamalah sebagai ideologi adalah Parui Kebangkitan Nasional

Ulama (PKM). Partd yang dihuni oleh sebagian besar warga NU dan ulama itu

diqirikan dengan lata]pelakang adanya konflik di tubuh paru sebelumnya yaitu

23 Ahmad Zahro, Tr(xiisi Inteleklual NU. (LKiSp Jogjaknt& 200+) tnI M
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PKB. Dengan ams Ist am ala Ahlussunnah waljama'ah di dalam angpran

dpsanya/AD, PKNU menjadi satu-satunya wtai wlitik yang berasaslsan

Ahlussunnah waljamap

Tidak jauh beda dengan NU, sebaBi partai politik Islam, PKNU bercita-

cita iaM menciptakp tatanan plitik yale benrafaskan Islam Ahlussunrrah

yaljama'ah ke dalam }ingkai Negara Kesatuan Ripublik Indonesia W) yang

b$rdasarkan Pancasil? dan UUD 45. Prinsip inilah ya% menjadi semangat

perjuangan PKNU dalnr menegakkan kebenaran dan keadilan serta mewujudkan

kebersamaan24 Di ja®kannya Ahlussunnah waljama’ah sebagai ideologi lnrtai

dengan tujuan untuk membentuk karakter dan sikap politik yang moderat

(tawassuthiyyah) , toleran (tasammuhiyah) . reformatif (ishlahiyah), dinamis

Qtathowwuriyah) , dan bermetode Qmanhajiyah).

Dari sinilah, d4pat ditarik kesimpulan bahwa kedua organisasi di atas telah

melakukan ideologisui Ahlussunnah waljama'ah di dalam organisasinya. Hanya

saja bedany% konsep Aswaja menurut PKNU masih di dalam tataran konseptual

dan belum ada langkah aplikatifnya.

24 Ma’ruf Amin, Kenapa Hwus PKNU. (1)PP Pnw8 Jaka@ 2007) M 13
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BAB III

ASWAJA DALAM IDEOLOGI POLITIK PKVU

4' $ekiks Tentang PW

Berbica'a teyg PKNU sebenarnya Ming temt jika di awali denW

membahas sejaIBh dW=111ya Wtai yang t'rgoloag masih ba"1 ini' Bedt11 jW
wmbahasan tentang spj©ah berdirinya wtai ini juga tidak bisa dipisahkan dpd

adanya konflik yang melatarbelakangi berdirinya PKNU itu sendiri, ya4ni

wrbedaan pmahamaq antara Gusdur dengan para ulama.

Partai Kebangkitan Nasional Ulama (?KNU) dikomandani oleh politikus

senipr Jawa T_mur yakni Choirul Anam atau yang akrab disebut dengan Cak

Anam sebagai ketua Dewan Tanfidz Dewan Pengurus Pusat (DPP) PKNU, yang

sebelumnya nenjabat sebagai ketua tanfidz Dewan Pengurus Wilayah (DPW)

PKB Jawa Timur.

Sebagaimana diketahui bahwa seluruh personil dari partai ini adalah

mereka-mereka yang sebelumnya berada dan mendukung Partai Kebangkitan

Bapgsa (PKB) di bawah kewmimpinan KH. Aburrahman Wahid atau Gus c+ur

sebagai Dewan Sywa dan Alwi Syihab sebagai Dewan Tanfidz.

Berdirinya partai ini di awali dengan konflik (perbedaan prinsip)

berkeWnjangan diantara para elit partai sebelumnya yaitu Partai Kebangkitan

Bangsa (PKB) yang dplam hal ini adalah para kiai khos1 dengan Abdur Rahman

1 Istilah kiai Khos merupakan istilah yang ditujukan kepada kiai-kiai yang tingkat
spiritualitasnya tingb dan tidak aktif dalam kehidupan politik praktis, tetapi selalu menjadi
rujukan bad kalangan politisi NU dalam menentukan kebijakan-kebijakan partai. Kiai khos ini
adalah kiai yang hanB npdadi mwh pesantren dan cenderurB pada hidup suS dan juga
dipFnaYai mempunYai kejiatan spiritual yang tinggi dan juga dianggap tahu seblum terjadi

39
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Wahid atau Gusdur yang dianggap seba@i pemicu konflik dan kemudian konflik

ini memuncak pada muktamar yang diselenggarakan di Semarang.

Konflik itu bqrawal dari kebijakan Gusdur yang dinilai telah banyak

meIFnceng dari aqidyl Islam, hal itu di buktikan denw wdlaku serta siMP

whtik maupun kaB#maan yang menjadi kebijakanny& Menurut para ulama

bp4wa aw yang dilaWr Gusdur tidak mencerminkan ajaran agama yang benar,

nelainkan telah jauh SFrta dapt dibilang menyesatkan

Seperti di contohkan tentang kebijakan Gusdur yang menentang dan

msnolak RUU anti pprnowfi, di mana menurut w ulama seharusnya PKB

n}embedkan respn baik terhadap diterbitkannnya RUU tersebut dan

mendukanWya. Akan tetapi PKB dengan diwakili oleh Gusdur telah membuat

kQbijakan yang salah #ngan menolak adanya RUU tersebut. 2

Sebagaimana 'hta ketahui bahwa adanya RUU anti pornografi itu

sangatlah Fnt ng adqlya, karena RUU tersebut lahir sebagai upaya pemerintah

dalam menangWlan# maraknYa Wrno©an dan Wrnoaksi dengan berbagai

maCam bentuknya yang membawa dampak buruk terhadap moral masyarakat

Oleh karena ibl demi menciptakan tatanan kehidupn masyarakat yang ]sIapa

serta bermora , mala di butuhkan aturan-aturan atau norma yang bisa menjadi

control terhadap kebetluan berekspresi masyarakat.

D1 samping ity WnYebab lain munculnya konflik di internal PKB adalah

karena tidak teljalannYa sistem yang ada di dalam partai ini, MI itu di tanai

!={lh=3 sii==1ljH:::8AP181kl::a: a= 1:T=!!111p AIaL1[11 gt dhtMbaH pada P o hd k sem4t 8

=A„„ws#pmTpYK3 Gi,A', CU„,gA,a,,,w,19Ja2007
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den@n pen@mbilan keputusan yang seringkali tidak melalui sistem or@nispsi

yang telah menjadi komitmen bersama di dalam tubuh PKB yakni a4as

musyawarah seba8aimnna tertuang di dalam An©aran Dasar (AD) dan Anggaran

Rumah Tangga (ART).3

Berangkat dari persoalan di atas, para ulama melakukan koreksi terhaqap

kebpaka11 Gtlsdl" yang diallgW tidak sejala- denW priBi»prinsip orMpi
serta nilai-nilai ajaran pgama yakni amar ma’nd nahi mtmkrx. Akan tetapi kore+csi

tqrybut tidak nnndaqat tang@wn baik daN Gusdur, justru semakin meruncing

menjadi konflik diant?ra mereka.

Perbedaa1 panflangan yang berkembang menjadi konflik itu terus tnrlanjut

dan akhirnya memyncak pada Muktamar Semarang yang menjadi forum

wn4ngwngjawaban Fewnwrusan PKB pada masa itu. Di dalam forum itulah

terjadi perdebatan pqnjang terkait dengan kebijakan PKB di bawah komando

Gusdur yang selama ini telah banyak menimbulkan kontroversi di masyarakat.

Akhirnya konflik itu harus dibayar mahal dengan perpecahan dan

semrautnya hadI muktamar Semarang, bahkan menurut kubu ulama, muktamar

Semarang tidak sah karena penuh dengan tipu daya dan kecurangan, sehingga

kubu ulama iri menyelengwakan muktamar ulang yaag diselenggarakan di

Asrama Haji Sukolilo Surabaya. Pada muktamar Surabaya ini menurut kubu

ulama adalah muktampr yang sah, dan menghasilkan keputusan yang diantaranya

adalah mengubah nama PKB menjadi PKB ulama.

3 Choirul Anam, Ketua Dewan Tan6dz DPP PKNU, Gedung Astranawa, Wawancara, 23
Juli 2007, Pukul 14.00
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Selain itu, pecahnya PKB yang merupakan konsekwensi dari konflik itu,

juga membawa dam mk yang sangat luar biasa, yaitu dengan hengkangnya para

ulama dan pendukungnya dari tubuh PKB yang kemudian membentuk partai

politik baru yang diberi nama Partai Kebangkitan Nasional Ulama (PKNU).

Padahal sebagaimana telah maklum bersama bahwa PKB lahir dan besar atas ide

serta dukungan daripada para ulama tersebut.

Dengan di awali kesepakatan (ittifaq) dari para ulama, akhirnya

terbentuklah forum 17 yang diselenggarakan di pondok pesantren Langitan Tuban

Jawa Timur, dan dari forum itu lahirlah partai yang diberi nama PKNU pada

tanggal 21 Nopember 2006,4. lahirnya partai ini di dorong oleh keinginan

masyarakat Indonesia terutamanya warga nahdhiyin akan adanya partai yang

dapat mengartikulasikan aspirasinya.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab I, bahwa kelahiran PKNU

disepakati melalui akad dan mufakat para ulama dalam pertemuan Tim Tujuh-

Belas yang diantaranya adalah :

- . KH. Abdullah Fakih (Langitan Tuban Jawa Timur)

2. KH.Ma’ruf Amin (Tenara, Banten)

3. KH. Abdurrahman Chudlori (Tegalrejo, Magelang Jawa Tengah)

4. KH_ Ahmad Sufyan Miftahul Arifin (Panji Situbondo Jawa Timur)

5. KH. M. Idris Marzuki (Lirboyo, Kediri, Jawa TImur)

6. KH, Ahmad Warson Munawir (Krapyak, DI Jogjakarta)

7. KH. Muhaiminan Gunardo (Parakan, Tenanggung, Jawa Tengah)

8 4 Ma’ruf Amin, Kenapa Harus PKNU, Cet 1 tahun 2007, hal 5

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



43

8. KH Abdullah §chal (Bangkalan, Jawa Timur)

7. KH. Sholeh (Mm (Sepanjang Sidoarjo Jawa Timur)

10. KH Nurul Huda Djasuli ploso, Kediri Jawa Timur)

11, KH ChasbuUah Badawi (Cilacap, Jawa Tengah)

12. KH Atxlul Aflzim Abdullah Suhaimi MA (ManWg PraWan, DKI

J,k,rta)

13. KH. Mas Muhammad Subadar (Besuk, Pasuruan, Jawa Timur)

14. KH A Humaiqi Dahlan Lc (Banjarmasin, Kalimantan Selatan)

15, KH_ M, Thohir $yarkawi (Pinrang, Sulawesi Selatan)

16. Habib Hamid Bin Hud Al-Atthos (Cililitan DKI Jakarta)

17. KH. Aniq Muh4mmadun (Pati, Jawa Tengah).5

Adanya forum Langitan yang terdiri dari tim 17 tersebut menghasilkan

beberapa butir kesepakatan yang diantaranya adalah :

Para kiai/ulama sepakat(1111@g) untuk mendirikan partai baru sebagai

kelanjutan PKB ulama.

Nama partai disepakati partai kebangkitan nasional ulama (PKNU),

dengan catatan dapat disempurnakan ataupun diubah dalam muktamar

mendatang.

Lambang partai disepakati tetap seperti rancangan semula dengan catatan

dapat disempunlakan atau diubah dalam muktamar mendatang_

1.

2

3

5 Ibid, hI 12
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4.

5.

F.

7

Azas partai diselmkati Islam Ahlusstamah waljama'ah atau (maksudnya)

adalah Islam ale (menurut faham) Ahlussunnah waljama'ah

Prinsip Mulaw wtai akan disempunrakan dalam muktamar

mendatang der@n menghilangkan kata-kata yang dapt menimMsan

kontrovesi_

Tujuan wtai ?dalah memprjuangkan te@knya Islam ala Ahlussunnah

waljama'ah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dalam NKRI yang

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Kepengurusan PKNU merupakan kelanjutan kepengurusan PKB ulama

yang disempuqakan sesuai ketentuan internal partai dan akan diadakan

perubahan atap pergantian kepengurusan baru yang definitive da14m

muklamar yang akan datang dengan mengacu pada criteria pokok : harus

kader yang benpr-benar berfaham Ahlussunnah waljama'ah.

Struktur kepeqgurusan partai bertambah satu kotak atau kamar untuk

dewan mustasyar, sehingga nrmusannya menjadi sebagai berikut ;

Susunan Kepengurusan Partai di semua tingkatan terdiri dari :a) Dewan

Mustasyar;b) Dewan Syur& dan : c) Dewan Tanfidz, Dewan Mustasyar

tidak termasuk dalam kepengurusan harian, tetapi memiliki hak veto

dalam wgala proses penyelesaian persoalan partai.

Rapat tim 17 merekomendasikan kepada partai (DPP PKNU) agar segpra

melaksanakan Fnuktamar pertama, paling lambat F€rtengahan tahun 2007,

8

19
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apabila proses pendirian dan pendaftaran serta pengesahan lwtai oleh

depdemen Hukun dan HAM dinyatakan telah selesai,6

Kelahiran PW dimaksudkan sebagai kebangkitan nasional daN ulama,

denFan partai ini para Nama memotori gerakan kebangkitan nasional kedua dalam

melakukan prbaikan-perbaikan atas tatanan kehiduw berbanw dan bernew

yng selama ini dianggap tidak sejalan dengan kemtingan rakyat dan cita4ita

pancasila.

Adanya PKNU menjadi sarana berpolitik bagi para ulama untuk ikut serta

memberikan partisipasinya sebagai warga Negara Indonesia dalam

memwrjuangkan kepe•tingan bangsa dan Negaranya, sebagaimana perjuangan

ulama terdahulu yang juga ikut andil dalam perpolitikan Indonesia dalam rangk

mewujudkan cita-cita bangsa, Negara dan agama Oleh karenanya kemudian para

ulama mengartikan PKNU sebagai moment kebangkitan sejarah yang kedua

Dengan PKM, para ulama menghendaki terciptanya tatanan sosial,

poljtik, ekonomi, hukum serta seluruh aspek kehidupan masyarakat Indone$ia

yang selaras dengan visi keagamaan Ahlussunnah waljama'ah sehingga tercapai

harmonisasi serta mepghindad benturan antara agama dan Negara (ti-ishlahil

ummah diniyatan wa ijtima’iyatan, iqtishod Watan wa siyasiyyatan, $kriyyatan Wa

akhlaqiyyatan). 7 Dengan motornya para ulama maka secara tidak langsung telah

memberi warna politik baru yang jauh dari arogansi keklla$,dan.

6 Ibid_ hal 28
7 Ibid, hal 10
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Dengan memadukan antara nilai-nilai keagamaan yang moderat, toleran

spa menghormati kemajemukan sebagaimana terkandung dalam Islw

Ahlussunnah waljama'ah sekaligus nasionalisme yang kokoh, PKNU menaIba

qntuk menjadi wtai wlitik yang bercidkan nligus yang concern pqda

kFwntinw rakyat dan kontekstual denw modernisasi yang telah berkembqng

d41am segala aspek ke+idupan masyarakat.

Ada beberapa 1@ yang menjadi ciri khusus partai ini dan membedakannya

dengan partai lain, di antaranya adalah pertama, PKNU berasaskan Is14m

Ahlussunnah waljama'gh, dan asas seperti ini tidak dimiliki oleh partai lain, yang

kedua peran dan posisi ulama dalam PKNU. Di partai ini para ulama mempunyai

peran dan posisi sentral dalam proses pengambilan kebijakan yang di buktikan

dengan adanya dewan Mustasyar yang diduduki oleh ulama-ulama senior. Yang

ketiga adalah para ulama yang tergabung dan memperkuat PKNU tidak untuk

memperoleh kedudukpn politik namun lebih di dasari oleh dorongan untuk

melakukan tanggungjawab bagi perbaikan dan kemaslahatan umat 8

Berdirinya PKNU yang dilatarbelakangi adanya konflik di tubuh PKB,

sudah barang tentu menimbulkan berbagai asumsi dan penilaian tersendiri dari

masyarakat, baik yang datang dari konstituennya, pengamat maupun dari lawan

pplitiknya. Dari hasjl investigasi yang dilakukan peneliti dapat disimpulban

b4hwa asumsi tersebut ada yang bersifat positif dan ada juga yang bersifat

negatIve.

8 Ibid, hal 20
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Menurut Darwjs Mazhar (anggota DPRD Jawa Timur dari fraksi PKB),

berdirinya PKNU aIalah meruwkan bentuk kekecewaan plitik, dimw

kpkecewaan tersebut disebabkan oleh perbedaan sikap dan pandang4n

»lefmutnya hal ini sat+pt wajar terjadi di dunia pEtik.
1

Wanna Jihad (sekretads PPP Kabupaten Pamekasan) menilai bahwa

l41jrnya PKNU tidak tedew dari adanya pdarungan kewntingan dianW

awing-masing kubu Kubu Khoirul Anam dan w kiai khos ingin

mefnar@alkan Gusdur dan orangoranwya karena persoalan sikap Gusdur yang

diangPP diluar k?»ntingan wtai. Sedangkan kubu Gusdur ingin

mempertahankan dirinya karena tidak merasa bersalah, baik secara hukum sosial

aqu undang-undang @aai.

B. Visi & Misi

Sebagai partai 30litik, PKNU mempunyai visi dan misi yang kemudian

tenlung di dalam platform partainya, layaknya partai politik lain PHU juga

mempunyai target tertFntu dalam aktifitas politiknya. Adapun visi PKNU adalah

menciptakan Negara dan bangsa yang adil, damai, dan sejahtera (baldatun

tayyibatun wa rabbuu ghafur) sebagai perwujuda] dul rasa keimanan yang

t»rIan(hskan keagamaan dan rasa cinta tanah air,9

Sedangkan misi PKNU tercermin dari tiga bentuk tanggungjawab yang

diefnban ulama. Pertama, adalah tanggungjawab keagamaan (mas'uliyah diniyqh)

yakni ulama menjadi penjaga keberlangsungan agama Islam yang berdasarkur

9 Ibid, hal 14
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aqidah Ahlussunnah waljama’ah (mas’ultyah dinIyah IslamIyah ala tharieqati

Ahlussunnah watjama lah) sebagai kerangka berfikir dan bertindak dalam agama

dan berbanw selain qa antara aw dan newa tumbuh saling men@i c@

tqrfaWi hannonisasi.

Tanggungjawab kedua yang dipikul ulama adalah bertalian dengan umat

OTras’uliyah wnattyyah) , yakni ulama berupaya untuk memenuhi tuntutan umat

a+as ti@ hal yang Fnenjadi kebutuhannya, antara lain kebutuhan priemer

(dharuriyah atau asasjwah), kebutuhan sekunder (hajtyyah) dan kebutulun yang

si@nya aksesoris (tahnistyyah atau takmiltyyah). Kebutuhan umat baik yang

primer, sekunder at4u aksesoris ini menjadi tanggungjawab ulama untuk

memenuhinya agar tercapai kesejahteraan.

Tanggungjawab ulama yang ketiga adalah yang berkenaan dengan

kehidupan berbangsa dan bernegara (mas ’ultyah wat hantyyah). Terkait

tanggungjawab ini para ulama meyakini bahwa Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI) adalah final. Keyakinan ini harus senantiasa dikawal melalui

artikulasi (perjuangan) politik ulama agar cita-cita Negara republic Indone$ia

sqWrti Yang tennaktub dalam Fmbukaan UUD 1945 dapat terwujud dengan

sebaik-baiknya 10

10 Ibid, hal 15
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C. Pandangan PKNU Tentang ;

1. Aqidah dan Syari’ah

Sebagai partai politik yang berasaskan Islam Ahlussunnah waljama' ph,

sudah barang tenU, FKNU mempunyai konsep serta tujuan yang tidak jauh

beda denw aliran Ahlussunnah waljama’ah itu sendiri. Ahlussunr@

waljama'ah adalah aliran (madzhab) yang dikembangkan oleh dua tokoh Islam

ternama yaitu imaT Abu Hasan al-Asy’ari dan imam Abu Mansur al-Matuidi,

yang ajarannya bFnyak diadopsi sebagai ideolod uMi baik wIITik

maupun keagamaan, termasuk salah satunya adalah Partai Kebangkitan

Nasional Ulama (PKm).

Sebagaimana halnya Khawarij, Mu’tazilah dan Syi’ah, Ahlussunnah \val

Jama’ah merupakan salah satu aliran atau paham teologi yang ikut mewarnai

sejarah wrkembaqgan agama Islam, Sebuah paham yang datang di tengah

dinamika kehidupan umat untuk ambil bagian dalam memberikan sol+lsi

terhadap Frsoalap yang dihadapi umat Islam, khususnya yang berkenqan

dengan wrmasalalTan ikhtilafryyah aqidah dan keyakinan

Kalau pada awalnya Ahlussunnah wal Jama’ah muncul sebagai rea}si

terhadap Syi’ah, 4alam Frkembangannya juga merespon Mu’tazilah> bahkan

kemunculannya sebagai aliran (madzhab) justru pada masa kejayqan

Mu’tazilah yaitu mda masa pemerintahan }mlifah al-Makmun> al Mu’tasim

dan al-Watsiq ( 813-847 H.), yang telah menjadikan Mu’tazilah sebagai aliran

resmi NeWa Wajaupun pada akhirnya keputusan ini dibatalkan pada masa

wmedntahan Khajifah al-Mutawakkil ( 84811),
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Secara substantif, Ahlussunnah wal Jama’ah meliputi tiga asl»k yaM

aspek aqidah, fiqh dan akhlaq, meskipun diskursus para ulama seringkali

hanya membicara@ aspek aqidah dan syari’ah Sementara asl»k akhlaq atau

tashawwuf menuna para ulama secara I»ngalaman ( practice ) tejah

terkandung dalam Pua as»k tersebut.

Seperti disepakati oleh para ulama, aspek yang paling krusial didalam

Ahlussunn4h wal Jama’ah adalah aspek aqidah Asl»k ini krusial,W'
karena pada saat Mu’tazilah dijadikan sebagai paham resmi pemerintah oleh

pengllasa Abbasiyyah, telah terjadi kasus mihrtah (inquisit ion) yang cukup

menimbulkan kerqsaham umat Islam. Imam Asy’ari saat itu tampil untuk

mengoreksi kebijakan pemerintah dan sekaligus mengkonter teologi

Mu’tazilah yang dalam beberapa hal dianggap bid’ah atau menyimpang.

Pemikiran teologi Islam Imam Asy’ari ini ternyata diterima dengan positif

oleh mayoritas umat Islam sehingga kemudian terbentuk kelompok

Asy’adyah Cikal bakal ini akhirnya terintitusi dalam bentuk madzhab al-

Asy’ari.

Adapun aspek yang kedua dalam paham Ahlussunnah wal Jama’ah adajah

syari’ah atau fikih, yaitu pemahaman keagamaan yang berhubungan dengan

ibadah dan muanalah. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan ibadah

adalah tuntutan fqrmal yang berhubun pn dengan tata cara seorang hamba

berhadapan denw} Tuhan, sewrti shalat, zakat, plrasa, haji dan sebagainyq.

Sedangkan ying dinamakan muamalat1 adalah bentuk ibadah yang bersifat

social horisontal, yakni menyangkut hubungan manusia dengan sesama
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manusia secara horizontal seperti dalam hal jual beli, pidana, perdata, sosial,

politiK dan sebagainya, yang kemudian disebut hablum minallah dan habhrm

711171annas.

94

Aspek syarrat Ahlussunnah wal Jama’ah ini bersumber dari empat

mad2hab besar dalam Islam, yakni Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Para

Ulama berpendapat bahwa paham aqidah empat madzhab tersebut sejalan

dengan faham Ahlussunnah wal Jama’ah. Seperti halnya Imam Asy’ari yang

bermadzhab kepada imam Syafi’i, dan al Maturidi yang bermadzhab kepada

imam Hanafi dibidang syari’ah dan fiqh.

Ahlussunnah waljama'ah sebagai aliran yang dikembangkan oleh kedua

tokoh diatas dikenal dengan ajarannya yang moderat, adil dan ada

keseimbangan dalam menghadapi sebuah persoalan, baik masalah pemikiran

ataupun masalah yang terkait dengan hukum syar’i (fiqh). Sehingga ajaran ini

banyak diminat oleh sebagian besar umat Islam.

PKNU sebagai organisasi politik yang berasaskan Islam ala Ahlussunnah

waljama'ah sebagai ideologi politiknya, tentunya mempunyai pandangan yang

tidak jauh beda dengan pemahaman ke-aqidah-an atau ke-syari’ah-an

sebagaimana para ulama sunni di atas. Hanya saja pemahaman aqidah dan

syari’ahnya hanrs kontekstual dengan perkembangan masyarakat Islam pada

khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

Pemahaman keagamaan yang moderat, toleran, reformatif, dan dinamis

dan bermetode :manhajiyyah) sebagaimana karakteristik Ahlussunnah
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waljama'ah, meajadi karakter dan sikap politik bagi PKNU. Dengan prinsip

dasar tersebut, ?KNU menginginkan perubahan mendasar (pencerahan) di

dalam masyarakat, terutamanya dalam hal pemahaman keagamaan umat

Islam.

Di dalam PKNU, ahlussunnah wal Jama’ah adalah sebagai ideologi dan

metode berfikir (manhaj al-#kr) keagamaan yang mencakup semua aspek

kehidupan yang berlandaskan dasar-dasar moderasi, menjaga keseimbangan

dan toleransi. Baginya Ahlussunnah wal Jama’ah harus diletakkan secara

proporsional, yakni bukan sebagai madzhab, melainkan manhaj al frkr (cara

berfikir tertentu) yang digadskan oleh sahabat dan fma murid-muridnya yaitu

generasi Ubi’in yang memiliki intelektualitas tinggi dan relatif netral dalam

menyikapi situasi politik ketika itu.

Meskipun demikian, bukan berarti bahwa Ahlussunnah wal Jama’ah

adalah produk yang bebas dari realitas sosio kultural dan sosio politik yang

melingkupinya. Justru nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran

Ahlussunnah waljama'aJh haruslah mampu berdialektika dengan tradisi dan

budaya lokal se:empat.12

Sebagai partai politik yang berasaskan Islam Ahlussunnah w aljama'ah,

PKNU memiliki dua tujuan utama13, pertama, memperjuangkan terwujudnya

sebuah masya:akat dan pemerintahan yang berketuhanan, berkeadilan,

beradab, berperikemanusiaan, sebagaimana menjadi amanat pancasila dan

UUD 1945. Kedua, ingin menciptakan tatanan kehidupan masyarakat yang

12 Ibid

13 Choirul Anam, Ketua Dewan Tanfidz DPP PKNU, Wawancara, Astranawa 23 Juli
2007
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bersendikan peQaduan kuat antara nilai-nilai keagamaan yang moderat

Foleran, dan menghormati kemajemukan, seba®mana terkandung dal 1m

Islam Ahlussunnal} waljama'ah. Ketiga. indrI memwtahankan kemerdekaan

dan keutuhan kedaubtan Negara, sebagaimana diamanatkan dalam pancagila

dan UUD 1945

2. Demokrasi

Sebagai agama Tuhan, Islam mempunyai ajaran yang sangat univeqal,

Bahkan dikalangap para pemikir Islam, agama Islam adalah satu-satu}ya

agama yang memiliki ajaran yang paling utuh, serba melingkup dan senantiqsa

sesuai dengan kebt}&rhan zaman

Salah satu dokMin Islam yang berkenaan dengan demokIasi adalah doktrin

politik (Islam) yang universal dan holistic, seperti keadilan (al-adI\, kebebasan

(al-hurriyah), persamaan (al-sawa ’), dan musyawarah (al-syura).14 Dan

konsep inilah yang menjadi inspirasi bagi PKNU dalam gerakan politiknya.

Di dalam Islam, Demokrasi d kenal dengan konsep syuro, kata ini berapI

dari akar katanya sya-wa-ra, syaw ir yang berarti berkonsultasi, menaseh4ti,

memberi isyarat, Btw8uk, dan nasehat. Kata syura yang berasal dari bahwa

arab ini kemudian di serap kedalam bahasa Indonesia menjadi kata

musyawarah yang berarti mengumpulkan dan menyimpulkan pendapat

berdasarkan pandqngan antar kelompok

14 Kuntowijoyo, Identitas Politik Islam, (Bandung, Mizan, tahun 1997) hal 91-101
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Di dalam al-Qur-an terdaoat beberaDa aYat vang menjelaskan tent?"a

Syura, diantaranya texiapat di dalam surat al-Syura ayat 38 yang artinya :

f#9jJ dib ?;13 gaJi 1;613
,a

S
644

, 111 #
\&y+')

J
)

”dan orang-orang yang menerima (mematuhi) seruhan Tuhannya dan
mendirikan SUILi, sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian rezeki yang
Kami berikan kepqda mereka” .

Yang kedua terdapat dalam surat Ali Imran, ayat
4

159, y4ng

memerintahkan adji untuk berkonsultasi dengan orangorang di dalam

masyarakat untuk melaksanakan keputusan-keputusan setelah pasrah kepqda

Allah, ayat itu berhLnyi :

b

i;All$4ZTL4b Lb 393 83 :4 /DT 8; };3

®2qr6iJ3J kJRi Sj d’..6 Pb16

“maka disebabkan rahmat Altahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelitingmu, karena itu maafkanlah mereka, mohon1m1
ampun bagi mereM dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu

Di dalam Islam, konsep ini dijadikan media untuk memecahkan berbagai

I»rsoalan umat Islam, mulai dari urusan keadilan, persamaan hak sampai

kepada masalah kqbebasan bertindak dan menyampaikan aspirasi. Demokrpsi

ala Islam itu dibq«ikan dengan sistem wlitik pada masa rasulullah hingga

masa kebangkitan Islam yaitu pada masa Khulafaunosyidin.

15 Khamami Zad&Arif R Arafah, DMuws Politik Islam. (Jakarta, LgU UbIn 2004) h41
26
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Secara garis bpsar. konseo Islam tentang al 'adalah_ al hurrtvo1' n/

rrrusawah serta al wm adalah prinsip dasar demokrasi yang dapat dijadi ban

Fnegakan sistem politik. 16 14/ adalah meruWan prinsip penegakan keadilpn

dengan membedkpn justifikasi atas kebenaran dan menyalahkan terhacbp

fihak yang bersalah. Dalam al Qur’an Allah SWF, berfirman dalam term 'adI

sebanyak 28 kali, hal ini sekaligus menjadi indikasi yang cukup kuat akan

urgensi I»negakan keadilan

Prinsip kedua, Al-huniyah ( kemerdekaan, kebebasan) adalah, merupakan

suatu jaminan at4s kebebasan umat ( rakyat ) dalam mengekspresikan

kreativitas dan hak- hak mereka, sepanjang masih sesuai dengan pertmdang-

undangan atau syari at Islam yang telah ditetapkan

Prinsip ketiga, at-musaw'ah (kesataraan/persamaan), yaitu up4ya

penghapusan diskrtninasi dengan menempatkan manusia pada posisi a+au

derajat yang sama. Prinsip ini menuntut perlakuan yang sama bagi seri\ua

rakyat dimuka undang- undang dan hukum agama, tanpa memandang atribut

yang menempel pala dirinya, seperti kekayaan, jabatan, kekerabatan, rasial,

kesukuan, agama secara formal dan sebagainya, Dengan kata lain hanya

komitmen terhadap at-haag (the truth), sekalipun harus berhadapan dengan

kelompok mayoritas.

Sedangkan at-swra (musyawarah) sebagai prinsip terakhir diproyeksi\an

sebagai manifestasi kedaulatan rakyat melalui permusyawaratan bersama,

&wrdasar suara hpti nurani rakyat. Konsekwensi dari at syuro adalah adanya

1 6 11b• qq11 h o iL][1111 A11a111F F1g1[1L1aDP PEW9 Wawan car& gaungARanaway 23 JuI 2007 puM14.00
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pertanggung iawaban atas semua tindakan para pengllasa dengan meqtue.{'.'"n

Fm99 Frmusyawaratan.

Antara konsep syuro dalam Islam dengan demokrasi terutamanya yqng

pakembang dari wmikiran barat, ada Frsamaan dan wrbedaannya. Nilai-

nilai yang terkandung di dalam demokrasi tidak jauh beda dengan nilai-nilai

yang terkandung di dalam syuro.

Secara garis bpm demokrasi mengandung beberapa pengertian yaitu :

1 . Ketentuan hukum lewat rakyat dan atau sejenisnya.

2. Peletakan hukum lewat anggota-anggota organisasi atau partai

3. Praktek atau n+ persamaan sosial

4. Keadaan sosial yang merata dan tidak mengenal kelas

5. Rakyat umum $ebagai kekuatan politik

6. Kesatuan politik atau sosial yang mutlak di tujuan anggota-anggotanya. 17

Jadi pengertian demokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan yang

mengikutsertakan wlwuh anggota musyawarah dalam pengambilan keputusan

yang menyangkuT soal-soal kenegaraan dan kepentingan bersama yang

didasarkan pada prinsip kedaulatan rakyat yang mengandung pengertian

bahwa semua mapusia pada dasarnya memiliki kebebasan dan hak serta

kewajiban yang sarla. 18

Secara literal, Pomokrasi yang berarti kekuasaan oleh rakyat, yang dalam

doktrin Islam sangat berbeda, yaitu menganut kedaulatan di tanpa Tuh#n_

Namun demikian tidak otomatis demokrasi bertentangan dengan Islam, atau

17 Adnan Ali Richa an-Nahwi, Syuro dan Demokrasi, (8l-K8utsar, Jogjakarta 1989) hal

18 Ensiklowh Na$ional Indonesia, Jilid IV (PT Cipta Adi Pustaka, Jakarta 1989) hal 29P

31
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sebaliknva demokr3g buk3nlah konsep yang secara keseluruhan Islami. Akon

tetapi dalam Isbn terkandung prinsiFprinsip yang sejalan dengan

19
demokrasi.

Meski demikian, terdapat beberapa pmikir Islam yang menolak anggapan

syuro disamakan dengan demokrasi, salah satunya adalah Muhama}ad

Dhiya’uddin al-Ra’is. Ia mengajukan tiga prinsip,20 pertama, yang dimaks,ud

kata bangsa atau trEat dalam demokrasi modern adalah bagaimana yang sudah

wpular di dunia b?3t, yaitu banw yang dibatasi oleh letak geografis, dengan

kata lainndemokraFi selalu terkait den pn nasionalisme. Sedangkan menurut

Islam umat tidak }mus terikat oleh suatu tempat, darah atau bangsa. Ika@n

sebenarnya adalah aqidah.

Kedua, tujuan demekrasi adalah tujuan yang bersifat duniawi ajau

material, jadi dempkrasi hanya ditujukan untuk merealisasikan kesejahterqan

umat (rakyat). Lajn halnya dengan demokrasi, selain mencakup kebutuhu1

duniawi atau material, Islam juga mempunyai tujuan yang bersifat spirit@

yang lebih fundamFntal.

Ketiga, kekuasaan rakyat menurut demokrasi adalah mutlak dengan kpta

}ain bahwa rakyatlah pemegang kekuasaan yang tertinggi. Se<hng alam

Islam, kekuasaan rakyat tidak bersifat mutlaK melainkan terikat dengan

kete[tuan-ketentuan syariat agama.

19 Choirul Anaal Ketua DPP PKNU, Wawancara, gedung AsUanaw& 23 Juli 2007 pukul
14.00

20 Teuku May Ri#y, Politik Islam Dalam Pemerintalxm Demokrasi, (Bandung Pustpkn
Tp+)iyah, 1999) hal 198-M)
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Menurut pendapat lain mengatakan bahwa demokrasi belum lama

digunakan dalam khasanah pemikiran dunia Islam, meski sebenarnya inhqrn

dan sejalan dengn ajaran Islam, Namun ada pula yang berpandangan bahwa

ajaran Islam beI,tumpu mia konsepsi “kedaulatan Tuhan: sehinq@

demokrasi yang b 7anakIn “kedaulatan semuhnya di tangan rakyat” kurqng

sesuai dengan pemikiran politik Islam.21

Oleh karenanyp, melihat demokrasi sebagai paham dan konsep yang

mulia, akan tetapi menwndung bias pemikiran barat, maka perlu diisi seFta

diberi jiwa lslarpi. Artinya perlu dikembangkan adanya pola “Ko-

demokrasf’(demokasi yang berketuhanan) atau pelaksanaan kedaulajan

rakyat yang tidak k3luar dan tidak menyimpang dari ajaran Islam.

Berdasarkan beberapa asumsi di atas, oleh PKNU, konsep syura dalam

Islam dikembangkan menjadi sistem demokrasi yang berwajah Islam, karena

syurn dalam Islam dapat bermakna demokrasi secara universal dengan

mengacu kepada lilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila dan UUD

1945.22

PKNU melihC bahwa saat ini bangsa Indonesia masih berada pada tahap

transisi demokrag, belum menunjukkan tanda-tanda yang mengarah p@

konsolidasi demokfasi yang ditunjukkan oleh Hanya ketaatan pM konstit}ui

dan Fnegakan hukum (law enforcement) secara serius. Demokrasi di

Indonesia masuh berkutat pada tahapan yang prosedural. Akibatnya2 pro 9es

21 Ali Abdinadq, al-Islam wa Ushul al-Ahkaml ddan Ktnnnmi ZM_Al# RAME
Disb«sus_Politik Islam. (J4kana, LSIP tdrun 20W) hd 40

“ Ibid, wawanccr& dengan Choirul Anam _. ...

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



59

demokrasi kerapkali berjalan tidak seiring dengan aspirasi yang berkemb4ng

di tengah masyarakat karena proses demokrasi itu sendiri bersifat elitis.23

Terkait den@r demokrasi di Indonesia, PKNU memandang bahwa

demoklasi harus 1%aa dikembalikan keMa alur yang semestinya, yaIFni

rnenjadi alat bag rakyat untuk menkonv«si asdmsinya menjadi kebijalw

pemerintah. PKNU menginginkan demokrasi yang benar-t»nar menoerminlpn

aspirasi dan kehenskk rakyat, bukan keinginan kelomlx)k24

3. Islam Politik

Islam politik adalah pencerminan dari ajaran Islam mengenai politik, yaitu

hubungan manusia dengan kekuasaan yang diilhami oleh petunjuk Allah, yang

telah bercampur dengan berbagai kepentingan manusia. Islam politik lebih

merupakan upaya mempelajari perilaku politik umat Islam yang didorong oleh

kesadaran keaganTIan. Para pelaku Islam politik adalah kelompok lslanis

yang dengan gigihrD,a tetap berusaha menumbuhkan Negara Islam.2’

Islam politik sebenarnya berakar dari konsep yang populer dikalangan para

pembaharu modemis muslim untuk menunjukkan ekspresi politik mereka ke

tatanan publik. Daam konsep yang lebih populer, Islam diyakini sebagai din

wa daw lah, “Agarxa dan Negara”,26 dengan kata lain, Islam dan politik sering

diWnepsikan oleh umat Islam sebagai sesuatu yang integral dan menyatu.

:3 KH. Ma’ruf Amb Kenalxl Hwus PKNU . Cet I tahun 2007. hal 24
24 IbU, 1e/11#xl._hal 24
: RLsli Karim, Negara dan Peminggirm1 Politik (JogjawtA Ti©a Wacalu) hd 2

"’ ibid, wawanmra dengan Choirul Anam
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Menurut kalaqgan muslim, Islam meliputi tiga unsur yaitu agama. dwi’

dan Negara, kaRIn itu Islam adalah sebuah totalitas terpadu y4ng

menawarkan pemqcahan masalah terhadap semua masalah kehidupan. IsI pm

harus diterima dalpm keseluruhannya, dan harus diterapkan dalam keluarga,

ekonomi dan politik. Bagi sebagian kalangan muslim, realisasi sebIjah

masyarakat Islam dibayangkan dalam penciptaan sebuah Negara Islam, yakni

sebuah Negara idepods yang di dasarkan kepada ajaran-ajaran Islam secpra

lengkap.

Salah satu alir3n yang intens dalam pmikiran wlitik Islam adajah

kalangan Ahlussunnah waljama'ah atau Sunni, sebagai kelompok mayoritas di

dalam masyarakat, kalangan Sunni biasanya mempunyai kedekatan khu$us

dengan wmerintah yang berkuasa, karena pemikiran-pemikiran kalangan

sunni cenderung membela dan mempertahankan kekuasaan,

Kalangan surTi pada umumnya melarang umat Islam melakuban

pemberontakan kepada wnguasa, walaupun penguasa itu zalim, menuruhwa

Wmimpin yang zalim lebih baik daripada tanpa wmimpin (amar141).

Kalangan Sunni mengumpamakan ungkapan Ibnu Taimiyah27 y4ng

mengatakan bahwa enam puluh tahun berada di bawah rezim penguasa yang

zalim lebih baik dqdpada sehari hchup tanpa pemimpin.

Inbib lanjut 1>nu Taimiyyah mengatakan bahwa keberadaan keppla

Negara dibutuhkav umat Islam tidak hanya sekedar menjamin jiwa dal MM

masyarakatnya, tetapi juga untuk menjamin hukum_hukum Tuhan.

” M'Jha1111,„d Iqbal Fiqh Sjyxulh. (Jakarta, Gaya MaiiaPrBtama, 2001) h,1 1%
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Menurutnva bahwa kepala Negara adalah bayang-bayang Tuhan f AllaH di

muka bumi, kekuasaan dan kewenane,,:wrnya berasal dari-Nya.

Se(bngkan me,nurut Ibn Rabi’, Allah telah memberikan keistimewqan

kepada para raja dengan segala keutamaan dan mempekokoh kedudukan

mereka di bumi-Nya, oleh sebab itu Allah mempercayakan kepada merqka

untuk memimpin hamba-hamba-Nya yang lain.28 Di samping itu, Allah jHga

mewajibkan kepada para ulama untuk menghormati, mengagungkan gan

menaati perintah mereka.

Te-kait masal gh ini, Al«}ha7nli juga berpendapat bahwa sumber

kekuasaan adalah Tuhan, kemudian kekuasaan itu dilimpahkan kep4da

sebagian kecil hamba-Nya. Oleh sebab itu kekuasaan kepala Negara bersifat

sakral dan umat hprus mengikuti kepala Negara. Al-Ghazali melarang umat

Islam melakukan pemberontakan kepada kepala Negara, karena pembentukan

Negara bukanlah berdasarkan pertimbangan rasio, melainkan atas dasar

perintah syar’i. 29

Berdasarkan pendapat ketiga tokoh sunni di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa kepala Negara tidak dapat diturunkan dari jabatannya, kekuasaannya

bersifat mutlak, tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun. Dengan catatan

kewla Negara tersebut masih menjalankan keadilan dan tidak menyuruh

berbuat maksiat kepada Allah.

Berbeda dengan ketiga pemikir sumi di atas3 al-Mawardi berpen(lipat

bah xm sumber kekuasaan kepala Negara adalah berdasarkan perjanjian antara

28 Ibid, hal 107
29 Ibid
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ket)ala Negara dan rakyatnya (kontrak sosial).30 Dari pedal$ian inilah lahirloh

hak dan kewajiban secara timbal balik antara kedua belah pihak. Rakyat y4ng

telah memberikan sebagian haknya kepada kepala Negara berhak menurunkan

kepala Negara, bHp dipandang tidak mampu lagi menjalankan Wmedntahan

sesuai dengan prj ldian yang telah disepakati bersama.

Al-Mawardi nenganggap kekuasaan kepala Negara sebagai sesuatu

yang suci, akan tet4pi dia juga menganjurkan untuk patuh dan tunduk terhadap

kepala Negara yang telah terpilih. Kepatuhan disini tidak hanya ber14ku

kepada kepala Negua yang adil, akan tetapi juga kepada kepala Negara yang

jahat. Al-Mawardi menwtip sebuah hadist untuk mendukung pendapatnya,

yang artrnya :

” akan ada kelak pgmimI)in kamu sesudahku. Diantara mereka ada yang baik
dan memimpirlmu dengan kebaikannya. Tapi ada juga yang jahat dan
memimpinmu dengan kejahatannya. Dengarkan dan patuhilah mereka sesuai
dengan kebenaran Jika mereka berbuat baik. maka kebaikannya wauk kamu
dan mereka. Tetapi kalau mereka berbuat jahat, maka (akibat baiknya) untuk
kamu dan kejahataanya kembali kepada mereka”.31

Bagi lnnganut konsepsi Negara Islam, kriteria Negara Islam yang ideal

terdapat pada zaman Nabi. Pada masa Nabi di Madinah, Nabi berfungsi

sebagai pemimpin pemerintahan dan imam terbesar bagi umat Islam. Setejah

Nabi wafat, masih terdapat Negara ideal, yaitu di masanya Khulafaunosyidin.

Pada waktu itu pemerintah dan kepala NewIa dipilih oleh rakyat dan

pemerintahannya spndiri dijalankan melalui musyawarah (Syuro).

30 Al-Mawardi, dTAtaan d4Ult}UHiyyUh,MIUI ; dar 8l-HIu, t,tP) hd 5
31 Ibid, Fiqh ..._M 109
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Akan tetapi s Ulah dua generasi tersebut, tidak oernah lagi di jumpai

New Islam yang ideal, para wmimpinnya telah diFnuhi dengan

Fepntinw-kepnPngan plitik dan ambisi kekuasaan. Sehingga konsepsi

Ne pra Islam sud# tidak lag mampu diterjemahkan ke dalam realitas wht+k.

Terkait den@n konteks Indonesia, tidak dawt dipungkiri bahwa wacqna

fohhk Islam hlng© kIni masih menjadi wacana menarik dalam Fntas Wlhik

Indonesia. Hal ini wajar karena dalam sejarahnya, perkembangan Islam di

Indonesia memiliki implikasi yang luas terhadap kehidupan kebanw gan

kenegaraan Meski dapat dikata bahwa Indonesia adalah Negara yqng

memiliki kerawFn budaya, etnis, bahasa dan agama, tetapi bahwa Islam

adalah agama mpyodtas yang dominan adalah nlitas yang tidak bjsa

dipungkiri.

Berangkat dari sinilah kiranya yang menjadi salah satu alasan bahwa Islam

oleh para Fndkutpya bukan hanya dianggap sekedar agama yang berorient+si

ibadah ritual, mel?inkan juga concern pada masalah-masalah sosial, budaya,

pkonomi dan Nlitk. Dalam dunia politik, Islam sudah dikenal dan diyakini

sebagai kekuatan tieologi politik yang cukup dominan dalam pentas politik

tanah air. Politik I3lam sendiri memiliki akar histories yang unik dan traqisi

yang amat panjang dalam perkembangannya.

Beberapa Wkar Islam mengklasifikasi kelompok-kelompok Islam dalam

lima bentuk, yaitu tradisionalis, reformis, modernis, fundamentahs, dan nqo-
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modernis, TetaDi secara konvensional Demikiran Islam di Indonesia dibagi ke

dalam dua kelompok besar yaitu tradisionalis dan rnodernis.32

Dua kelompok ormas Islam Indonesia terbesar yang bisa dianggap

mewakili kelompo« aliran ini adalah NU dan Muhammadiyah. Meski secara

kultur tetap melekpt pada masing-masing aliran, namun polarisasi kelompok-

kelompok aliran prsebut dalam perkembangannya semakin menunjukkan

prbedaan yang ti(+ak jelas, khususnya di kalangan intelektual muslim. Ti(4ak

ada kaum yang bepar-benar tradisionahs ataupun benar-benar modanis, y4ng

disebabkan adanya interaksi intensif dikalangan berbagai kelompok.

Sedangkan bagi PKNU, Islam Politik secara pemikiran tidak jauh berbeda

.dengan kalangan Sunni, hal ini karena PKNU adalah partai politik yang

berhaluan Islam da Ahlussunnah waljama’ah dan diperkuat dengan sistem

yang berbasiskan Islam dengan ulama sebagai penrmus sistem politiknya.

Maka sangatlah wajar kalau PKNU secara konseptual hampir tidak 4da

F»rbedaan dengan kaum sunni dalam konteks Islam Politik

Sedangkan kqnsep gerakannya (harakah), PKNU bisa dikata hampir

mirip dengan Nahdlatul Ulama atau NU, Selain karena para tokoh (ulama)

yang sekaligus pendiri partai PKNU adalah mereka yang selama ini pro aktif

dan menjadi wtan di dalam NU, karena warna politik PKNU yang

berangkat dari vbi keagamaan dengan ulama sebagAi pembimbing dan

pengarahnya_

32 A Masykuri Abdillah, Demokrasi Z» PerSmpangaI Mahu : Tespon intelektval
musjim Inmnesia terhadal\ korup demokrasi (Jogjakarta, Bara Waca% 1999) M 11-17
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Bagi PKNUT Islam politik adalah gerakan yang ingin mende6nisikan

Islam sebagai si@m politiK karena memang di dalam Islam sen4iri

mengancung doktrn politik yang sangat lengkap. Redifinisi yang dilakukan

oleh PKNU tidak sekedar romantisme terhadap pemikiran politik Islam di

masa lampau, akan tetapi lebih kepada ingin menciptakan tatanan politik yang

benar-benar bernafaskan Islami.

11, Posisi Ulama Dala in PKNU

Ulama meme@ng peranan penting di dalam PKNU, hal ini tercermin dari

adanya Dewan Mustasyar dalam struktur PKNU yang berisikan para ulama senipr,

hal itu dikarenakan mereka diyakini mempunyai kapasitas keilmuan dan

intFdtasnya terhadap masyarakat, sebagai wngarah dan wnentu kebijakan partai

yang bersifat men(lagu. Oleh karenanya Dewan Mustasyar tidak termasuk dalam

ppngwus harian, yarg bersentuhan dengan operasional dan hal-hal tekIfs-

managemen kepartaiw. Lembaga ini hanya mengarahkan, memandu c+an

mejuruskan jika teri ldi NnHmpn wn kebijakan partai agar jangan sam®i

bertabraha deng,an ni}ai-nilai agama.

Oleh karena te:diri dari ulama senior, Dewan Mustasyar sama sekali tidak

mempunyai kewntin§an plitik pribadi baik jangka Fndek maupun jangka

HIjang khususnya berkaitan denw alokasi sumber daya wlitik Lemba@ ini

bafun©i sebagai hans (wnjaga) dan menyelesaikan whsihan internal y4ng

tidak dapat dituntaska3 di tingkatan Dewan Syura dan Dewan Tanadz33

33 Ibid, Kem4xl_..hal - 5
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Terdapat bebegpa hal yang menjadi alasan PKNU menjadikan para ulama

mempunyai Fran yang sangat »nting didalam partai, selain karena faktor sos{o-

histpris d dalam pro$es pembentukan PKNU itu sendiri, alasan lain juga turut

menjadi pertimbangan_

Diantaranya adalah peran ulama yang tidak hanya terfokus pada masalah-

masalah keagamaan, tetapi juga mencakup pada peran-peran sosial politik yang

bersifat ungat mendesak untuk kepentingan bangsa dan negara. Seorang ulama

dittrntut mampu meqdntewikan dirinya secara partisipatif dengan seg41a

kepampzac yang diphlikinya. Sebagai figur total umat, ulama tidak bjsa

11}enafikan satu badqn tertentu da'i sekian posisi yang harus dimainkan ojeh

dirinya =jauh meny?ngkut kebutuhan dan kepntingan serta kemajuan umat

bangsa dan negara.

Diakui atau tidak bahwa pol tik dan ulama tidak dapat dipisahkan, sec#ra

histories bangsa Indoresia telah membuktikan bahwa para ulama sangat berperan

aktif dalam dinamika perpolitikan Indonesia. Walaupun diantara sekian banyak

qlapa yurg berplitik pdentasinya berbeda-beda, ada yang berorientasi kekuasqan

ada pula yang berpolitik etis, dalam arti hanya berorientasi terhadap kemaslahajan

un}at.

Ulama sudah semestinya tidak hanya terjebak dengan kerangka aswTrsi

klasik terbatas seba Pr Haruka a@ma dan @mimpin informal, tetapi seturusqya

juga meacangkup seluruh aswk kehidumn umat. Bahkan ulama juga bjsa

n}qmpsisikan diri setpgai pemimpin formal serta posisi-posisi lain, dengan syarat
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harus bka menerierTlahkan dirtrya secara Rmgsional untuk membangun

kehjdupan umat.

Ulama pada h{kikatnya memiliki banyak peran di dalam masyarakat cbn

spa}angat totalitas yang menuntut kearifan untuk di tedemahkan secara maksiata!,

sfhingga eksestasi ujama akan memiliki titik relevansi dengan asumsi bahwa

ujama betul-betul mpnjadi agent dan pelopor pencerahan di tengah-tengah

masyarakat. Ulama bisa bergerak dimana-mana dan dalam berbagai FX)$si

senyampang masih fetap dalam koridor untuk membela kebenaran cbn

meFnberikan yang terepik bad perkembangan hidup masyarakat.

Oleh karena i ip, dengan menjadikan ulama sebagai icon didalam partai,

PKNU ingin memberkatI citra bahwa ulama betul-betul bisa berintegrasi dalam

serpua chmensi hidup masyarakat, sebagaimana kreatifitas dan partispasi para

ulama pada masa-maa lalu yang menjadi icon menarik dalam sejarah panjang

dunia.

Menurut Abid al-Jabiri, inilah yang telah menjadi pemicu evolpsi

keilmuan dalam sepaajang sejarah Islam,34 yaitu kiprah besar ulama yang menjadj

entry point tercipta}ya proses kemajuan masyarakat secara dinamis gan

berkembang secara alamiah. Para ulama pada masa itu terikat dalam satu

komitmen untuk berkompetisi dalam melahirkan karya nyata pada masyarakat dan

Islam secara umum melalui berbagai peran dan posisinya, tanpa ada I»nilaian

yapg diskriminatif dalam memandang posisi dan peran yang menjadi pilihan

hidup masing-masing }llama.

34 Abid al.Jabiri, K#pk Pernikirar Islam Wacau Baru Filsafat Islam (Yogjakarta, F8ar
pu#taka,2m) hal.57
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Pada sisi lain, dalam mainstream masyarakat Indonesia. pola fk bagi ulama

merupakan sesuatu ya4g sangat tabu, karena logika dunia politik yang secara ti(+ak

lqngsung menempatkq1 plitik sebagai sesuatu yang seolaholah haram dimasuki

oleh para ulama. Oleh karena itu, memahami politik sebagai aktivitas hidup, tidak

bisp dilepaskan dari pemahaman awal tentang politik itu sendiri. Bahwa manu§ia

dan politik pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang tidak mungkin bisa

dipjsahkan. Karena bupolitik merupakan seni kehidupan yang bisa dilakukan oleh

siapa saja tanpa menpeda-bedakan golongan, tergantung sejauh mana apna psi

seseorang terhadap pojitik.

Dalam hal iIi, ulama juga manusia yang memiliki keinginan untuk

mengekspresikan seni berpolitiknya. Jadi, berpolitik dengan tetap berpatokan

terhadap prinsil»primip kemanusiaan merupakan sesuatu yang sangat lumrah

terjadi, salah satunya pleh llama. Karena membatasi wilayah politik hanya p4da

k+langar tertentu, sama halnya dengan telah membonsai hak azasi manusia dalam

berWliti< dan hal in tentunya sangat berlawanan dengan prinsiFprinsip da$ar

Islam yulg sangat mepunjung tingd semangat kebebasan dan hak-hak universal

kemanusiaan

SeFni halnW hak sebagai warga negara, jaminan jiwa, kebebagan

beragama, berkeWmayaan, kemerdekaan beribadah, kebebasan pribadi,

ke{nerdekaan beg»rdapat, kemerdekaan bergerak kemerdekaan berserikat,
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kemerdekaan bekerja, persamaan kesempatan serta hak atas memperoleh au!!fut

pe14yanan masyarakat3.

Peran politik Rrlawanan terhadap kolonialisme yang dilakukan oleh p4ra

ulafna terdahulu, merupakan gambaran bentuk eskpresi kemanusiaan yang tidak

berlawanan dengan esensi kemanusiaan itu sendiri dan tidak berlawanan dengan

subtansi ajzan syari’4. Seperti dikatakan oleh Aristoteles bahwa manusia adalah

political animal (hew4n berpolitik).36 Oleh karenanya, keterlibatan ulama dalam

po+itik37 seperti yang tnlakangan ini menjadi fenomena menarik dalam pergulajan

pojitik bangsa Indonesia, secara faktual merupakan aktivitas yang tidak salah

kaprah, apalad bad bangsa yang menjadikan demokrasi sebagai sistem plitik

befbangu dan bernegara. 38

Dalam konteks ini para ulama yang dimaksud adalah mereka-mereka yang

ter}ibat dan mendukmg berdirinya PKNU seperti penjelasan sebelumnya. Bagi

uI#na ini berpolitik s 3dah bukan barang baru lagi, karena sebagian besar mereka

adalah I»ngwus NU yang dalam kesehariannya sudah kenyang dengan uruqan

politik, Akan tetapi pojitik yang mereka jalankan adalah politik etis yang jauh dari

ambisi kekuasaan. Kuerlibatannya di dunia politik dalam kehidupan berbangsa ini

35 Muhit)bin, N. 4 Hadist-HMst Politik (Yogjakarta, Pustaka Pel4ar-LESISK4 1996)
hal.35-36

36 HerRy 1. Scmandt, Filsafat PoUt0r. klWWI historis dari Zamwr Yuna Kuno sanpai alma1
mcxlern, terjemah Ahmad #aidlowi-Imam Baehaqi (Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 2002) hal.34

sl Faisal Isnail biA NU Guulurisme dan Politik Kiai (Yogjakarta, Bara Wanca Yogja,
1999) hal.35-36

38 Tentang demokrasi dengan dimarsi idealnya, digambarkan oleh Umaruddin Masdar,

Membaca Pikirwr (:usdtrr Dan Amin Rais Tentang Demokrasi, bahwa danokrasi mempunyai
dimensi makna dan persoalan yang cukup komplek, tidak hanya meayuBkut elemen+lerpen
SI+btansial, tetapi juga formal prosedural. Demokrasi di dalamnya dapat dikatakan tingkat
kpejahteraan atau kemaslahatan rakyat yang tinggi, tetapi juga menyediakan beberapa mekaninne
nIepyangkut pengambilan keputusan harus didasarkan pada prindp kedaulatan rakyat. Aksioma ini
didafwkan pada watu asuIM bahwa yang paliII8 tabu twtaIB yuu baik dan t»nild ftm89qul
(maslahah) bagi rakyat adajah rakyat itu sendiri. (1617),
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dilitpt dari sudut apma tidak ada masalah. karena Islam sendiri tidak penph

memisahkan masalah +gama dari politik dan kemasyarakatan.

Sebagai salat satu pilar masyarakat yang aktif berr»litik, ulama

mempunyai tum meFringkatkan kesadaran masyarakat untuk menetapkan gan

a}encapai tujuan bers4ma_ Penyadaran dan penguatan masyarakat dalam kontqks

p+itil pada akhirnye akan meningkatkan daya tawar rakyat di depan Negara.

1.7@1 karenanya, ulamp harus mengembangkan civil socIety, dimana masyarakat

secara alamiyah bertn&rIngan dengan beradab dalam sebuah Negara.39

39 Komaruddin Hidayat'M. Yudhie Haryono, Mtuurver Politik Ulama, (JogjakaTta,
J41awtrB, 2004) haI n '
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BAB W

ANALISA

Pada zaman Rasulullah hidup, perbedaan pendapat diantara kaum

muslimin dapat diseloaikan secara langsung oleh Nabi Muhammad SAW sebagai

wmilik otoritas tung@1. Tetapi sesudah beliau wafat, se@la Hrbedaan tidak IPg

dePt diselesaikan bedtu saja. Justru sebaliknya, wrbedaan wndapat

meFrimbulhn pertentangan bahkan tidak jarang melahirkan permusuhan diant4ra

a}ereka.

Pada titik iniqh »rselisihan diantara umat Islam yang sesunwhnya di

akibatkan waentangran Imamah dan bukan wrsoalan akidah. Kemudian

merambah ke wilayah agama, seperti hukum seorang muslim yang berbuat dosa

besar dan bagaimana status hukumnya ketika ia mati, apakah tetap menjadi

mukmin atau menjadI kafir. Dari situ pembicaraan akidah pada masa berikutnya

meluas ke persoalan Tuhan, terutama terkait dengan perbuatan manusia dan

kekuasaan Tuhan.

Dem_kian juga fentang sifat Tuhan, keadilan Tuhan, melihat Tuhan, ke-

Hudut san dan ke-Cad{m-an sifat-sifat Tuhan dan kemakhlukan al-Qur’an Dalam

memwaahankan Frqapatnya itu terjadi Frbedaan yang sangat tajam dan saling

bpnentan pn. Dari ?enentanw itulah, lahir dua kelompk moderat yang

berusaha mengkonpromikan pertantangan diatas (Asy’ariyyah dan

Maturid yyah), yang kemudian kelompok ini dinamakan Ahlussunnah

waljama'ah.
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Pada masa inilah, Ahlussunnah waljama’ah muncul sebagai faham atau

met(}de berfikir (manpaj al 4kr) umat Islam dalam memahami ajaran agama

dengan baik dan benar Dan diakui alu tidak dalam paradigma masyarakat aw4m

terutamanya, bahwa Ahlussunnah waljama’ah adalah faham yang identik dengan

aliran yang dikembangkan oleh kedua Imam di atas, meskipun pada dasanIya

Ahlussunnah waljam?'ah telah ada pada saat Rasulullah masih hidup gan

ajarannya adalah ajaran Islam itu sendiri.

Dalam perkembangannya, Islam Ahlussunnah waljama'ah secara lambat

laulr semrkin melebarkan wmbahasannya seiring den@n kemajuan umat Islam.

Dari yang semula hanya fokus pada persoalan teologi, syari’ah dan tasawwuf nun

menjadi arang lingkulnya. Terutama ketika umat Islam sudah tidak integral l4gi

daI pn masalah wmapaman keagamaan yang diakibatkan oleh kewntinganrIya

masIng-rrHSlrlg.

Perbedaan pemahaman pada umat Islam semakin meruncing tatkfla

pprbedaan itu dilatarbelakangi oleh kepentingan politik oleh masing-masing

kFlompok maka perpecahanpun tidak dapat di elakkan sehingga umat Islam

taT»cah menjadi bebera@ golonwn yang kemudian dikenal den@n istUahjn?all

dalam IsIan Yang diaptaranya adalah aliran Sunni, Mu’tazilah, Syi’ah, Jabariy+h,

Qadariyah dan sebagainya.

Masing-masin§ golon wn ini saling meng claim diri sebagai aliran yang

herhaluan AILussun@h waljama’ah seba@imana yang diajarkan oleh Nabi

Muhammad SAW. Pa@hal mereka tahu bahwa pada saat Rasulullah masih hid\rp,

tW penat men@jarkan kepada umat Islam untuk saling bercerai-betH dengan
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menjadi aliran-aliran yang saling bermusuhan (ikhtilafu umrnati rahmatun) .

Ap41agi saling mengkafirkan antar umat Islam hanya karena faktor perbedqan

PFpahaman

Denm metopenya masing-masin& mereka berusaha mendaptban

legitimasi umat Islam w mayoritas, bahkan ada yang menwkan cam4«a

teqentu untuk menjadikan ajaran nrqahnya seba@i ideolod NeW8 seba@hnana

yeng dilakukan oleh Mu’tazilah mia masa kholifah al-Makmun Umat Islam p«la

waFtu itu sudah tidak lag menghiraukan wntinwya ukhuwah Islamiyah diantara

sesama anslim, yang fda hanyalah kewntingan kelompk yang sangat wlitis,

Kepentingan wlitik yang sangat kental bukan saja telah mengakibatkan

umat Islam terpecah belah, akan tetapi telah mengarah kepada saling

mengkafi-kan yang berujung saling menghalalkan darah masing-masing, atau

bunuh-membunuh dengan dalih untuk mempertahankan keuTuhan akidah Islam_

Seperti terbunuhnya tiga dari empat orang sahabat Nabi (lchulafauwasyidin) yaitu

Usman bin Affan, Upar bln Khottob dan Ali Bin Abi Thalib yang menurut

mereka telah kafir dan keluar dari akidah Islam.

Kalau diteliti secara mendalam, perpecahan yang terjadi didalam umat

Islam lebih didominasi oleh kepentingan politik kelompok daripada untuk

k9pentingan agama Islam, hal itu disebabkan karakteristik bangsa arab yang

berkelompok-kelomp& dan berwatak keras. Sehingga setelah Nabi Muhamnlad

wafat watak aslinya muncul untuk saling menguasai satu sama lain, Hanya saja

berbeda dengan pada masa jahiliyah yang bangsa arab pada waktu itu belpm

n+asuk agama Islam dar tidak mempunyai keilmuan agama sama sekali.
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Seiring bed+lannya waktu muncullah sebuah aliran y4ng

mengatasnanakan aliBn Ahlussunnah waljama'ah atau sunni yang dimotori ojeh

I{nam Abu Hasan al,Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-Matwidi. Aliran ini

muncul sebaBi reslx)11 atas prmasalahan yang dialami umat Islam gan

a}endndnkan untuk kembali kepada daran Islam sebagaimana yang diajarkan

ojeh Nabi Muhammafi SAW (ma ana alaihi wa ashhabi) . Karena watak (bn

karakteristiknya yang tidak kaku daltn memahami ajaran agama, faham ini

kemudiaa menjadi faham mayoritas dikalangan umat Islam.

Karakteristik Van wataknya yang tawa:un, tawasuth, adil dan tasamuh

serTa tidak apriori daI pn memahami ajaran Islam telah memikat hati umat Islam

yang paca waktu itu sudah sangat empati dengan perbedaan-perbedaan yang

mengakibatkan perpecahan dikalangan umat Islam. Dengan hadirnya aliran

Ahlussunnah waljama’ah ini umat Islam pada waktu itu seolah-olah mendapatkan

angina segar yang manpu menghidupkan sendi-sendi keagamaan.

Paham kedua knam tersebut menjadi panutan dalam faham Ahlussunnah

wal Jama’ah, yang s9cara garis besar memiliki paradigma yang sama yabli

taqdim cV nash 'ala q7 'agI . Dan hasil ijtihadnya pun secara garis besar sana>

saRla-sama tidak meriaHkan sifat Tuhan, sama-sama mengakui al Qur’an qadi7nl

sama-sama mengakui kemutlakain Tuhan dan sama-sama mengakui al-Qur’m

buRn makhluq.

Wawasan ini tidak banyak difahami, terutama oleh masyarakat awam2 fatqm

akidah yang diketahui biasanya adalah faham Asy’ariyyah, dalam konteks tertentu

hal ini dapat menunjW\ ketancuan faham akidah yang dipalajad. Sifat wajib
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20 bagi Tuhan yang sangat populer dikalangan awam_ bukan akidah mumi al

Asy’ari, tetapi produk akidah Ahlussunnah wal Jama’ah yang dicampuraduk

afltara akidah al Asy’ari dan faham al Matwidy tentang sifat Tuhan.

Yang tidak kalah penting adalah wngembanwn wawasan tentang substaIIsi

W”""-ah wa1 Jama’ah secara no--atif dengar1 mengacu kepada perlggaja-

nqaksi hadits Rasul SAW, ma ana alaihi wa ashhabi. Disamping secara praktis

bpn»doman pada paham Ahlussunnah wal Jama’ah, juga perlu dipahami

su+)stansi paham Ahlvssunnah wal Jama’ah itu sendiri. Den@n demikian bisa

dipahami bahwa paham Ahlussunnah wal Jama’ah diinstitusikan dalam bentuk

m4dzhab itu sesungguhnya sebuah gerakan manhaj a/ Bkr yang berorientpi

pri 6kasi untuk mengembalikan paham keagamaan Islam yang dinilai

menyimpang atau bid’ah kepada faham yang sesuai dengan al-Qur’an dan

Sunnah

Adapun aktualis©i nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama’ah adalah dengan

menjadikan wacana paham Ahlussunnah wal Jama’ah aktual dan melebur dalam

kehidupan sehari-hari. Wacana tersebut menjadi pedoman aktivitas nyata dalam

kehidupan )raktis, sdUngga tidak hanya menjadi pedoman secara normajif.

Dengan pergenian, +ktual dalam ha_ bisa pada wawasan maupun materi

Ahllussunnah wal Jama’ah. 1

Karena selam4 ini wawasan yang banyak difahami belum menyentuh

penahaaun Ahlussunnah wal Jama’ah secara menyeluruh, dan terkadang

berwujud dalam pengertian sempit, misalnya hanya difahami dalam konteks

1 Nuer Iskandar al-Barsany, Aktualiwsi Paham Ahlllssu7uxlh Waljwna'a}1, (PT. Ma
Gr4frndo Persada, 2001) hal 34
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aKidah yang memputyai makna sempit. Dalam hal materi juga cendenlng

dipahami sempit, hal karena tidak a& kajian secara utuh mengenai matra

Ahlussurmah waljama'ah. Akibatnya sering terdapat kesalahpamahan dengan

bentuk tud8han-tudulun yang tidak proporsional. Bahwa Ahlussunnah wal

Jama’ah tidak mampu mengakomodasi bentuk perubahan yang diakibatkan oleh

kemajuan ilmu pengelahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh sebab itu menurut

penulis, diperlukan aktualisasi dan konst3ktualisasi nilai Ahlussunnah waljama’ah

melalui Untuk nintFrpntasi atal pemaknaan ulang faham Ahlussunnah wal

Jama’ah

Dengan prinsip dasar al-muhafadhah 'ala qadim al-shalih wa al-akhdz bi

al-jadid d-aslah (meIEstarikan nilai-nilai lama yang baik dan mengambil nilai-

nilai baru yang lebih baik), sudah selayaknya mencari solusi nflektif doktTin

Ahlussunnah waljama’Fh yang dapat menjustifikasikan kemajuan budaya manufia

yang didominasi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang

bercorak htLnanis

Sejatinya, prfnip diatas dapat menuntun umat Islam unHk

mefnperlakukan fenomena kehidupan secara seimbang, den@n c4ra

mengapresiasikan has_1-hasil kebaikan yang dibuat orang-orang terdahulu dan

bersikap kreatif mencari terobosan baru untuk menyempurnakan tradisi tersebut

aqu menciptakan trade baru yang lebih baik Denw bedtu akan memacu untuk

tetap bergerak kedepan dan tidak tercerabut dari akar tradisiny&

Doktrin dan knakteristik ahlussunnah waljama'ah sebagai sebuah met(wIe

b$pkir bag umat IslW telah menemWtkan @ha=11 ini mamp11 berdialeWa
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qengan kebutuhan dan prkembacgan zaman. Ahlussunnah waljama’ah yang

semula tanya berkutat pada Fnoalac teolod, kini telah mampu beradabtfsi

dpngan berbagai aspek kehidupan masyarakat, yang salah satunya adalah aspek

PQljtik.

Kemajuan IlmU Islam di bidang politik adalah bentuk pemahaman urlrat

1$11m tentang wntinprya tatanan yang baik di dalam berbangsa dan bernegara,

SQhingga dir»du8an a4anya sebuah konsep yang bagus dan selaras dengan tujt+an

WquP umat Islam +u sendiri. Dalam konteks kekinian, tidak heran jjka

4Wussunnah waljamalah tetap menjadi rebutan kalangan Islam untuk dijadikan

idqologi baik organisasi keagamaan ataupun politik, Adalah Partai Kebangki jan

Nasional Ulama (PKNU), salah satu partai politik yang menjadikan Ahlussunnah

waljama'ah sebagai ideologi politiknya.

Dengan beraaskan Islam ala Ahlussunnah waljama'ah, PKNU

meNn#nkan tercipUnya tatanan kehidupan berbangsa dan bemegma yang

Islami dan berkeTuhapan, sebagaimana yang terkandung di dalam UUD 45 gan

Pancasila. Selain itu_ dijadikannya Ahlussunnah waljama'ah sebagai ideologi

pprtai adalah bentuk <einginan sebagian umat Islam yang menginginkan adanya

transformui nilai-nilai agama ke dalam kehidupan politik, Walaupun tidak mesti

mengadopsi konsep sistem politik sebagaimana yang berkembang di dalam

diskursus politik Islam (seperti Jama’ah Islamiyah, Hisbut Tahrir dan sebagainyp).

Dalam kaitan ini, PKNU mendasari dengan empat semangat yaitu ruhut

faqawn (semangat tqragama yang dbahami, didalami dan diamalkan), ruhut

wathaniyah (semangft cinta tanah air), ruhut ta’addudiyah (semangat
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menghormati perbed€an), dan ruhul insantvah (semangat kemanusiaan\

Semangat daN konsep inilah yang kemudian menjadi landasan aplikatif politik

PKNU, yang senantias3 sesuai dengan konsep politik yang terdapat di dalam 41-

Qur’an. Walaupun dalam wacana ini masih sangat interpretable di kalangan

pemikir Islam

Gusdur adalah salah satu tokoh yang memakai model pendekatan kultural

a}enjelaskan format Iskm dalam dimensi politik, bahwa menurutnya Islam tiqak

mempunyai wujud doktrin yang pasti tentang bagaimana melaksanakan hal-hal

pojitik kewarganegaram. Satu sisi Islam tidak pernah lepas dari politik, yaKni

dp}am pengertian melakukan transformasi sosial kemasyarakatan, hanya wujud

dap formatnya yang ti+k diberikan aturan yang tegas. Ia mengatakan“Islam tidak

mengenal doktrin tentang Negara an sich, doktrin Islam tentang Negara adalah

tentang keadilan, kFmakmuran. Selama pemerintah bisa mencapai dlm

mewujudkan keadilan dan kemakmuran, hal itu sudah merupakan kemauan

Islam”'

Ld)ih jauh Gtndur mengatakan bahwa Islam tidak mempunyai konsep

»rrwrintahan yang d76nitif, sehingga wmaksaan diterapkannya Islam sebagai

tatanan tunggal daWn ?enyelenggaraan Negara secara konseptual tidak beralas pn.

Iq membuktikan bahwf dalam suatu aswk kenegaraan yang pling pkok tent4ng

persoalan saksesi kel»mimpinan, Islam tidak mewujudkan konstanta tertentu.

Akibatnya hanya deam waktu tiga belas tahun setelah wafatnya N4bi

Muhammad, para Wat telah menerapkan ti@ model yang berbeda, yaitu

6a{'at , istikhlaf, dm apui hc:III wat aq(ii dalam mekanisme suksesi kekholifaan
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Jadi menurutnva_ ka au memang Islam ada konsen yang definitif tidak

akan terjadi demikian apalagi para sahabat sangat tunduk kepada Rasulullah.

Islam murung sengaja tidak mengatu konsep kenegaraan, yang ada hanva

komunitas agama (kultum kho iru ummah) bukan khoiru daulah atau khoiru

mamkalah

Dalam hal ini secara substansial memberikan makna yang sama dengan

apa yang digagas oleh Ibnu Khaldun dalam bukunya, ia mengistilahkan dengan

dua istilah, pertama. istilah yang mengandung pengertian berkumpulnya manusia

da14m masyarakat (al-ljt ima ’ a/-/man1) yang memberikan pemahaman

berkumpulnya manusia dalam masyarakat adalah suatu kenyataan yang tidak

dapat dibantah lagi. Perkembangan dari berkumpulnya manusia tersebut da14m

masyarakat adalah tin+>ulnya kekuasaan serta peran solidaritas dalam memupuk

kekuasaar, yang akhirnya sampai pada kekuasaan Negara.

Yang kedua, istilah yang digunakan adalah al-Umran yang mengandung

»qgertian pmbanwnan, dengan demikian kehidupan dalam masyarakat b 4gi

lbr}u Khald«n tidak Fanya memiliki tujuan hidup bersama, akan tetapi jt+ga

berupaya neningkatkap kualitas hidup manusia.3

Maka sebenarFya relevansi makna dengan apa yang diutarakan ojeh

Gu$dur dan Ibnu Kh?ldun adalah bahwa konsep berkumpulnya manusia disini

. apalah ktmtum khoirq ummah yang mengadakan upaya internalisasi nilai-nilai

hlam secara kultural yang endin©ya mengarah pada konsep wmbanwn atau

PQmberdayaan sumber daya manusia seutuhnya serta mewujudkan keadilpn,

2 Jurnal IAIN Sun on Ampel, Edisi XV, tahun 1999, hal 3
3 Jurnal Ilmu politiK Jilid 10, tahun 1990, hal 7-8
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kemakmuran dan kebebasan yang sebenarnya. Namun berkembangnva manusia

tersebut dalam upaya mengejawantahkan konsep kuntum khoiru ummah haruslah

di dasari dengan landasan bermusyawarah, yang mencakup di dalamnya ialah

kebebasan (al-hurr iya 11), keadilan (al-adI), persamaan (al-musawah) dan

persaudaraan kai -ukhuwah).
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BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak paca pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa Ahlussunnah waljama'ah merupakan ajaran pemahaman keagamaan yang

berorientasi terhadap pengamalan syari’at Islam secara murni dan utuh, sesuai

dengan tuntunan agama islam itu sendiri. Muslim Ahlussunnah waljama’ah harus

memahami ajaran Islam secara keseluruhan sebagaimana Nabi dalam memahami

wahyu yang diturunkan Allah kepada-Nya, Oleh karena itu, pembahasan dari bab-

bab sebelumnya daPt ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara histwies Ahlussunnah waljama'ah adalah ajaran yang telah ada

semasa Rosulullah masih hidup sebagaimana tergambar dalam sabdanya

” ma ana aldhi wa ashhabi ” , yang pada waktu itu masih belum menjadi

sebuah maczhab, melainkan merupakan perilaku Rasul yang dapat

dijadikan patokan umat Islam dalam memahami dan mengamalkan ajaran

Islam dengan baik dan benar sesuai dengan kehendak Allah.

Aswaja semula adalah sebuah pemikiran teologis yang dicetuskan oleh

ulama Timw Tengah pada abad permulaan Islam dan meyakini sebagai

pengikut Nabi Muhammad. Klaim demikian untuk merespon hadits Nabi

Muhammad SAWI sataftariqu ummaty 'ala tsalatsatin wa sab’ina

flrqotan. kuUuhum #72 nar, illa wahid dan yang satu itu adalah Aswaja.

Golongan iri mengklaim diri sebagai Aswaja yang mengadopsi pola pikir

dan nilai-nilai dasar ajaran Islam yang sesuai dengan kaidah perilaku Nabi

Muhammad SAW
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Baru setelah i'u, Imam al-Asy’ari dan Imam al-Maturidi melakukan

pe embagaan tuhadap Aswaja menjadi sebuah madzhab yang kemudian

dinExlt madzhab /45)/ ’ar iyyah dan Matur id iv\,ah atau madzhab

.4 h I u 1.sunnah wal jama 'ah.

2. Dalam pandangan PKNU, Aswaja tidak saja menjadi ruh da lalu

gerakannya, akan tetapi sebagai ideologi yang dapat membentuk karakter

dan sikap po}aik yang sesuai dengan nilai-nilai dasar ahlussunnah

waljama’ah. §acap dasar itu antara lain: Moderat (/awasxz///7/ 1,ya/7/.

To eran (taN=mmuhiyah) . Reformat if (ishlahiyah) , Dinamis

Qtalhowwuriyah= darI Bermetode (manhaj i)lah).

B. Saran-Saran

Islam sebagai agama rahmatan /17 'alamin bersifat inklusif dan universal

tidak ekslufif serta tertutup terhadap kemajuan zaman. Dalam segala aspek

kehidu3an masyarakat, Islam selalu berusaha untuk memberikan pembebasan

dan parcerahan. (pleh karena itu, agar psan-wsan Tuhan (al-Qur’an) tetap

hidup dan bermaqfaat kepada manusia dan segenap alam, maka janganlah

menjadikan Islam sebagai agama yang bersifat sempit untuk kepentingan

manush saja' Krna Islam mengajarkan banyak hal termasuk tatanan

berWllhk untuk k?»ntingan sebuah banW dan negara'
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